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ABSTRAK

A. Rahmiati, 2020 Pengaruh Leadership Dan Motivasi Kerja Terhadap
Produktivitas Kerja Karyawan pada PT. Bumi Sarana Beton di Kota Makassar.
Skripsi Program Studi Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas
Muhammadiyah Makassar. “Dibimbing oleh pembimbing | Hj. Naidah dan
pembimbing !l Sitti Marhumi.

Penelitian ini beriujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh
leadership terhadap produktivitas kerja karyawan dan seberapa besar pengaruh
motivasi kerja terhadap produkiivitas kerja karyawan pada PT. Bumi Sarana
Beton di Kota Makassar.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskripsi
kuantitatif dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah di tetapkan.
Populasi dan sampel dalam penelitian ini yaitu karyawan PT. Bumi Sarana Beton
di Kota Makassar yang befjumlah 115 karyawan dengan responden 54
responden. Hasil peneliian secara parsial leadership dan motivasi kerja
berpengaruh terhadap produktivitas kerja karyawan dan secara simultan
leadership dan motivasi kerja berpengaruh terhadap produktivitas kerja
karyawan.

Kata Kunci : Leadership, Motivasi Kerja dan Produktivitas Kerja
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ABSTRACT

A. Rahmiati, 2020 The Effect of Leadership and Work Motivation on
Employee Productivity at PT. Bumi Sarana Befon in Makassar City. Thesis
Management Study Program Faculty of Economics and Business, University of
Muhammadiyah Makassar. "Supervised by supervisor | Hj. Naidah and
supervisor Il Sitti Marhumi.

This study aims to determine how much influence leadership has on
employee work productivity and how much influence work mofivation has on
employee work productivity at PT. Bumi Sarana Beton in Makassar City.

The research method used in this study is a quantitative description in order
to test the hypothesis that has been set. The population and sample in this study
were employees of PT. Bumi Sarana Beton in Makassar City with 115 employees
and 54 respondents. The results of the research partially leadership and work
mofivation affect the work productivity of employees and simultaneously
leadership and work motivation affect the work productivity of employees.
Keywords: Leadership, Work Motivation and Work Productivity
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pengembangan SDM yang bak dalam pembangunan nasional
mengisyaratkan kepemimpinan secara ilmiah mulai berkembang bersamaan
dengan pertumbuhan manajemen ilmiah yang lebih dikenal dengan ilmu
tentang memimpin. Hal ini terlihat dari banyaknya literature yang mengkaji
tentang leadership dengan berbagai sudut pandang atau perspektifnya,
Leadership tidak hanya dilihat dari baik saja, akan tetapi dapat dilihat dari
penyiapan sesuatu secara berencana dan dapat melatih calon-calon
pemimpin,

Dalam lingkungan pekerjaan, sangatlah penting untuk memperhatikan
manajemen dengan bertujuan untuk meningkatkan evektifitas kerja
karyawan. Lingkungan kerja dalam suatu organisasi atau perusahaan
mempunyai peran penting terhadap kelancaran pelaksanaan pekerjaan.
Karena lingkungan kerja yang baik bukan saja dapat memuaskan karyawan
dalam mengerjakan tugas, tetapi juga berpengaruh dalam meningkatkan
produktivitas kerja karyawan.

Produktivitas dapat diartikan sebagai kemampuan seperangkat sumber-
sumber ekonomi yang menghasilkan sesuatu atau diartikan juga sebagai
perbandingan antara pengorbanan (input) dengan hasil (output). Dari
pengertian diatas dapat diketahui bahwa produktivitas harus ada disetiap

fungsi atau bagian dalam perusahaan sebagai suatu kesatuan masing-
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masing bidang yang mendukung produktivitas perusahaan secara
keseluruhan,

Dalam studinya, Taylor menemukan penyebab produktivitas para
karyawan ditempatnya bekerja rendah karena banyak waktu pada jam kerja
yang terbuang sebagai akibat gerak-gerik mereka yang tidak efisien. Melalui
upaya merinci pekerjaan hingga menjadi kegiatan terkecil dan sederhana
disertal pelathan untuk meningkatkan ketrampilan para karyawan
melaksanakan tugasnya, penggunaan wakiu menjadi lebih efisien dan
produktivitas para karyawan meningkat.

Oleh karena itu dalam usaha peningkatan kepuasan dan produkfivitas
kerja karyawan dapat memperhitungkan berbagai variabel, seperti pekerja
sendiri dengan karakteristik individuainya (termasuk jenis kelamin, usia,
masa kerfa, latar belakang sosial, pendidikan, keprbadian, budaya dan
sistem nilai yang dianut), sifat pekerjaan yang harus dilakukan, iklim dalam
organisasi dan gaya kepemimpinan yang digunakan oleh para pejabat
pimpinan dalam organisasi.

Menurut Jack Welch, CEO General Electric Company, bahwa
produktivitas berasal dari setiap individu dengan membuat setiap orang
sebagai bagian dari tiap langkah yang diambil perusahaan dan mengizinkan
setiap orang berpendapat dan berperan dalam keberhasilan suatu
perusahaan, maka produktivitas yang dipercleh akan berlipat ganda.

Penelitian motivasi yang dilakukan oleh William James dari Universitas
Harvard menunjukkan bahwa karyawan yang bekerja pada tingkat yang

mendekati 80-90 persen dari kesanggupannya apabila mendapat motivasi
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yang tinggi baik dari dalam dirinya maupun dari luar. Hal ini menunjukkan
motivasi adalah suatu penentu dafam tingkat produktivitas kerja.

Adapun masalah yang terjadi pada PT. Bumi Sarana Beton Kota
Makassar, bahwa produktivitas tenaga kerja mengalami penurunan.
Sehingga perusahaan harus terus berkembang serta mencapai iaba
memuaskan seperti yang telah ditetapkan perusahaan. Perusahaan harus
dapat mengikuti perkembangan perekonomian agar dapat bertahan dalam
persaingan perusahaan harus memikirkan aspek kualitas dan terus menerus
meningkatkan produktivitas tenaga kerjanya. Manajemen perusahaan harus
memperhatikan produktivitas tenaga kerja sebab produktivitas adalzh salah
satu indikator untuk mengatur tingkat efesiensi. Pencapaian prestasi
manajemen sangat tergantung pada produktivitas kerja.

keberhasilan sebuah produktivitas kerja juga akan dipengaruhi oleh
pengelolaan dalam organisasi, baik organisasi yang bersifat formal dan non
formal. Dengan meningkatkan produktifitas kerja diharapkan akan
tercapainya tujuan dari organisasi serta dapat meningkatkan barang atau
jasa yang dihasilkan dari organisasi tersebut. Faktor yang mempengaruhi
produkiivitas kerja karyawan salah satunya adalah dengan menumbuhkan
motivasi kerja di kalangan karyawan. Motivasi adalah suatu pendorong bagi
karyawan untuk mau bekerja dengan giat dan sungguh-sungguh untuk
mencapai tujuan yang diinginkan. Motivasi timbul dengan adanya beberapa
kebutuhan yang tidak terpenuhi sehingga menimbulkan tekanan atau rasa
ketidakpuasan tersendiri sehingga mendorong terciptanya produktivitas kerja
karyawan yang tinggi. Kekuatan organisasi ditentukan oleh orang-orang

yang mendukung organisasi tersebut, baik pada tingkatan top, midle,
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maupun lower. Apabila orang-orang tersebut diperhatikan secara cermat dan
tepat dengan sendirinya organisasi akan mencapai tujuannya dan
berkembang pesat. Melihat permasalahan diatas, salah satu cara yang
dapat dilakukan oleh organisasi adalah dengan memberikan motivasi
kepada karyawan yang bekerja di instan tersebut. Pemberian motivasi
kepada karyawan dapat dilakukan dengan berbagai cara yaitu paksaaan dan
hukuman, imbalan, penghargaan dan pujian. Dengan diberikannya motivasi
kepada para karyawan dapat menyebabkan karyawan memperbaiki dan
meningkatkan kinerja sehingga produktivitas kerja pun dapat meningkat,

Hal ini disebabkan oleh pengaruh yang kuat dari sumber daya manusia
terhadap efektivitas dan efisiensi organisasi. Karyawan sebagai sumber
daya manusia merupakan kunci keberhasilan organisasi. Pengelolaan
sumber daya manusia yang baik akan mendorong organisasi ke arah
pencapaian tujuan dan produktivitas kerja karyawan dapat meningkat.

Oleh karena itu berdasarkan uraian diatas, penulis ingin mengadakan
penelitian dengan judul "Pengaruh Leadership Dan Motivasi Kerja Terhadap
Produktivitas Kerja Karyawan Pada PT. Bumi Sarana Beton Di Kota

Makassar,

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis dapat
merumuskan masalah pokok pada penelitian ini, yaitu:
1. Apakah leadership berpengaruh terhadap produktivitas kerja karyawan
pada PT. Bumi Sarana Beton di Kota Makassar?
2, Apakah motivasi kerja berpengaruh terhadap produktivitas kerja

karyawan pada PT. Bumi Sarana Beton di Kota Makassar?
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C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk:

1. Untuk mengetahui pengaruh feadership terhadap produktivitas kerja
karyawan pada PT. Bumi Sarana Beton di Kota Makassar.

2. Untuk mengetahui pengaruh motivasi kerja terhadap produktivitas kerja

karyawan pada PT. Bumi Sarana Beton di Kota Makassar.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Praktis

a. Sebagal salah satu masukan dan referensi bagi perusahaan untuk
mengambil kebijakan atau keputusan yang di pandang perlu dalam
usaha peningkatan produkiivitas kerja karyawan.

b. Salah satu masukan bagi karyawan untuk meningkatkan produktivitas
kerja untuk selalu meningkatkan kemampuan kerja dan prestasi kerja
guna meningkatkan kesejahteraan hidup melalui upah yang di terima.

¢. Salah satu informasi dan wawasan secara langsung dalam
menghadapi permasalahan yang ada dalam dunia kerja serta dapat
digunakan untuk latihan menerapkan antara teori yang didapat dari
bangku Kuliah dengan dunia kerja atau kenyataan.

2. Manfaat Teoritis
Salah satu kontribusi bagi ilmu pengetahuan, wawasan, dan
pengalaman peneliti di bidang pengelolaan sumber daya manusia
terutama mengenai pengaruh leadership dan work motivation terhadap

produktivitas kerja karyawan.




BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

A. Konsep, Definisi, dan Teori

1.

Konsep Manajemen Sumber Daya Manusia

Menurut Mathis dan Jackson (2011) Manajemen sumber daya manusia
adalah nilai kolekiif dari kemampuan, pengetahuan, keterampilan,
pengalaman hidup, dan motivasi tenaga kerja organisasi.

Manajemen sumber daya manusia menurut Mathis dan Jackson (2011)
adalah mendesain sistem manajemen untuk memastikan bahwa bakat
manusia digunakan secara efektif dan efisien untuk mencapai tujuan
organisasi.

Manajemen sumber daya manusia menurut Dessler (2011) adalah
kebijakan dan praktek di dalam menggerakkan sumber daya manusia atau
aspek-aspek terkait posisi manajemen di dalam sumber daya manusia yang
mencakup kegiatan perekrutan, penyaringan, pelathan, pemberian
penghargaan dan penilaian.

Menurut dari beberapa pengertian dapat disimpulkan bahwa manajemen
sumber daya manusia adalah sebuah usaha untuk meningkatkan sumber
daya manusia secara efekiifitas serta efisiensi kerja untuk membantu
mencapai tujuan baik individu, masyarakat, organisasi maupun perusahaan.
Sehingga semua kegiatan organisasi dalam mencapai tujuannya tergantung
kepada manusia yang mengelola organisasi itu. Oleh karena itu, sumber
daya manusia (karyawan) tersebut harus dikelola sedemikian rupa sehingga

berhasil dalam mencapai tujuan organisasi.




Tujuan manajemen sumber daya manusia adalah meningkatkan
kontribusi produktif individu yang terdapat didalam suatu organisasi melalui
sejumlah cara yang dapat dipertanggungjawabkan secara strategis, etis, dan
sosial. Para pimpinan bekerja melalui upaya orang lain atau bawahan
sehingga ia membutuhkan pemahaman tentang konsep manajemen sumber
daya manusia. Manajemen sumber daya manusia yang efektif
mengharuskan manajer mencari cara terbaik dalam memperkerjakan
karyawannya dalam pencapaian tujuan perusahaannya. Pendayagunaan
sumber daya manusia yang tepat menyangkut pemahaman terhadap
kebutuhan Individual agar potensi sumber daya dapat di gali dan di
manfaatkan secara penuh. Hal yang terpenting dari manajemen sumber
daya manusia yaitu pengelolaan dan pendayagunaan sumber daya manusia
secara penuh dan berkesinambungan terhadap sumber daya manusia yang
ada sehingga mereka dapat bekerja secara optimal, efektif, dan produktif
dalam pencapaian suatu tujuan.

Pengertian Leadership (Kepemimpinan)

Leadership atau kepemimpinan merupakan kepemimpinan yang
memiliki prinsip hubungan manusia (human relations). Maka baik buruknya
kepemimpinan seseorang tergantung baik buruknya human relations para
pemimpin atau manajer-manajer yang melaksanakan kepemimpinan.

Menurut Robbins (2006:120) kepemimpinan merupakan kemampuan
untuk memengaruhi suatu kelompok kearah tercapainya suatu tujuan.
Definisi kepemimpinan secara luas meliputi proses memengaruhi dalam
menentukan tujuan organisasi, memotivasi perilaku pengikut untuk mencapai

fujuan, mempengaruhi untuk memperbaiki kelompok dan budayanya.




Menurut Yuki (2008) kepemimpinan adalah proses untuk mempengaruhi
orang lain, untuk memahami dan setuju dengan apa yang perlu dilakukan
dan bagaimana tugas itu dilakukan secara efektif, serta proses untuk
memfasilitasi upaya individu dan kolekiif untuk mencapai tujuan bersama.

Kepemimpinan adalah suatu kekuatan yang mengerakkan perjuangan
atau kegiatan yang menuju sukses. Kepemimpinan juga dapat diartikan
sebagai peroses memengaruhi atau memberi contoh oleh pemimpin kepada
pengikutnya dalam upaya mencapai iujuan organisasi. Umumnya
kepemimpinan merupakan proses mempengaruhi aktivitas kelompok dalam
rangka perumusan dan pencapaian tujuan. Pemimpin adalah suatu peran
atau ketua dalam sistem di suatu organisasi atau kelompok. Sedangan
kepemimpinan merupakan kemampuan yang dimiliki seseorang untuk
memengaruhi orang-orang untuk bekerja mencapai tujuan dan sasaran.

Selain itu, kepemimpinan juga mempengaruhi interpretasi mengenai
peristiwa-peristiwa para pengikutnya, pengorganisasian dan aktivitas-
aktivitas untuk mencapai sasaran, memelihara hubungan kerja sama dan
kerja kelompok, perolehan dukungan dan kerja sama dari orang-orang di
luar kelompok atau organisasi.

Demikian halnya Locander et al (2002) menjelaskan bahwa
kepemimpinan mengandung makna pemimpin mempengaruhi yang dipimpin
tapi hubungan antara pemimpin dengan yang dipimpin bersifat saling
menguntungkan kedua belah pihak. Lok memandang kepemimpinan sebagai
sebuah proses mempengaruhi aktivitas suatu organisasi dalam upaya

menetapkan dan mencapai tujuan,
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Menurut Rivai (2012) kepemimpinan juga dikatakan sebagai proses
mengarahkan dan mempengaruhi akfivitas-aktivitas yang ada hubungannya
dengan pekerjaan para anggota kelompok.

Menurut Hasibuan (2012) kepemimpinan adalah “proses mempengaruhi
orang lain untuk memahami dan setuju tentang apa yang akan dikerjakan
dan bagaimana tugas itu dapat dilakukan secara efektif, dan proses
memfasilitasi usaha individu dan kelompok untuk mencapai tujuan bersama”.
Tzu dan Cleary berpendapat bahwa kepemimpinan adalah “sebuah
persoalan kecerdasan, kelayakan untuk dipercaya, kelembutan, keberanian,
dan ketegasan.

Fungsi kepemimpinan secara umum memiliki beberapa fungsi antara
lain sebagai berikut:

1. Memprakarsai struktur organisasi.

2. Menjaga koordinasi dan integrasi di dalam organisasi agar dapat
berjalan dengan efektif.

3. Merumuskan tujuan institusion atau organisasional dan menentukan
saran serta cara-cara yang efisien dalam mencapai tujuan tersebut.

4. Mengatasi perientangan serta konflik-konflik yang muncul dan
mengadakan evaluasi serta evaluasi ulang.

5. Mengadakan revisi, perubahan, inovasi pengembangan dan

penyempurnaan dalam organisasi.
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Pada hakikatnya, fungsi kepemimpinan terdiri dari dua aspek yaitu

sebagai berikut;

1.

Fungsi Administrasi
Yaitu mengadakan formulasi kebijaksanaan administrasi dan
menyediakan fasilitasnya.
Fungsi Sebagai Top Manajemen
Yaitu mengadakan planning, organizing, staffing, directing,
commanding, controling.
Tujuan kepemimpinan dalam suatu organisasi sebagai beriku:
Sarana untuk mencapai tujuan
Memotivasi orang lain
Ada beberapa jenis-jenis kepemimpinan sebagai berikut:
Kepemimpinan Publik

Kepemimpinan publik adalah merupakan salah sikap yang
menentukan berhasil tidaknya suatu pemerintahan yang bersifat publik
yang bekerja dengan sisitem demokratis. Kepemimpinan jenis ini
memiliki kemampuan dalam berkomunikasi yang baik agar dapat
mempengaruhi anggota ataupun pengikuinya.
Kepemimpinan Transformasional

Kepemimpinan Transformasional merupakan suatu proses untuk
mengubah serta meniransformasikan individu dalam kelompok agar
dapat berubah menjadi manusia yang mampu meningkatkan
kemampuan dirinya untuk mendapatkan penghargaan dan pemenuhan

kebutuhan para bawahannya atau pengikutnya.
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3. Kepemimpinan Otoriter
Kepemimpinan  otoriter  merupakan  kepemimpinan yang
menitikberatkan pada kehendak pemimpinan. Segala keputusan yang
diambil adalah mutlak kehendak dan otoritas pimpinan tanpa
mengindahkan anggota kelompoknya. Pemimpin memiliki kuasa yang
penuh atas keputusan yang ada.
4. Kepemimpinan Demokratis
Kepemimpinan demckratis merupakan kepemimpinan yang
menitikberatkan pada kemanusiaan atau anggotanya. Segala pencarian
solusi terhadap masalah yang ada selalu melibatkan anggota sehingga
keputusan bersama yang diambil atas dasar pertimbangan matang tidak
hanya dari pimpinan tetapi jika atas dasar pemikiran anggotanya.
Anggotanya memiliki peran aktif dalam membangun organisasi secara
bersama-sama.
5. Kepemimpinan Transaksional
Kepemimpinan transaksional merupakan kepemimpinan yang
memiliki fokus pada transaksi yang dilakukan interpersonal dengan
anggotanya yang di dalamnya melibatkan suatu pertukaran. Adapun
pertukaran biasanya didasarkan pada kesepakatan yang sudah
dilakukan sebelumnya.
6. Kepemimpinan Paternalistik
Kepemimpinan paternalisttk merupakan kepemimpinan pendidikan
yang biasa digunakan oleh para guru. Kepemimpinan pendidikan adalah
tipe kepemimpinan yang memberikan perlindungan bagi para

anggotanya serta memiliki tujuan yang jelas dalam pengajaran.




12

Pemimpin jenis ini dapat cepat mengambil keputusan. Pemimpin
merasa apa yang dilakukannya benar sehingga pengikut fidak dapat
Kepemimpinan Karismatik

Kepemimpinan karismatik merupakan kepemimpinan yang membuat
para anggotanya merasa pimpinannya dapat menjadi panutan karena
gaya kepemimpinannya. Pemimpin dapat memotivasi dan membuat
pengikutnya mampu bekerja dengan lebih baik. Pimpinan sangat paham
dengan kemampuan dirinya sehingga dapat memanfaatkan
kepemimpinan tersebut dengan maksimal. Pimpinan tipe ini akan bisa
mendapatkan anggota atau pengikut yang besar karena karismanya.
Kepemimpinan Situasional

Kepemimpinan situasional merupakan jenis kepemimpinan yang
muncul pada saat diperlukan saja tergantung situasi dan kondisi yang
apapun namun akan terus bertindak dan mengambil ahli kepemimpinan
saat terjadi sesuatu dan membutuhkan pengerakkan masa.

Kounzes dan Posner (1987) mengatakan kepemimpinan adalah

“penciptaan cara bagi orang untuk berkontribusi dalam menciptakan suatu

yang luar biasa”.

Tipe kepemimpinan adalah jenis atau model bagaimana cara pemimpin

memimpin bawahannya. Ada beberapa macam tipe kepemimpinan yaitu:

Tipe Kharismatik
Seseorang pemimpin yang karismatik adalah seorang pemimpin

yang dikagumi banyak pengikut meskipun para pengikut tersebut tidak
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selalu dapat menjelaskan secara kongkrit mengapa orang tersebut di
kagumi. Dengan kata lain seorang pemimpin yang karismatik memiliki
daya Tark tersendii yang sangat memikat sehingga mampu
merperoleh pengikut yang kadang-kadang jumlahnya sangat besar.
Tipe Otoriter

Pemahaman tentang pembahasan tipologi kepemimpinan

menunjukkan bahwa semua iimuan yang berusaha mendalami berbagai
segi kepemimpinan mengatakan bahwa seorang pemimpin yang
tergolong pemimpin otoriter memiliki serangkaian karakteristik yang
dapat di pandang sebagai karakteristik yang negatif. Dilihat dari segi
presepsinya seorang pemimpin yang otoriter adalah seorang yang
sangat egois. Egoisnya yang sangat besar akan mendorongnya
memutarbalikkan kenyataan yang di benarkannya sehingga sesuai
dengan apa yang secara subjektif diinterprentasikan sebagai kenyataan.

Berdasarkan nilai yang demikian, seseorang pemimpin yang otoriter

akan menunjukkan berbagai sikap keangkuhannya yaitu:

a. Cenderung menganggap organisasi milik pribadi yang dapat
diperiakukannya dengan sesuka hatinya, karma baginya tujuan
organisasi identik dengan tujuan pribadi.

b. Kecendrungan memperlakukan para bawahannya sama dengan
alat-alat lain dalam organisasi, seperti mesin dan dengan
demikian kurang menghargai harkat dan martabat mereka.

¢. Pengutamaan orientasi terhadap pelaksanaan dan penyelesaian
tugas tanpa mengkaitkan pelaksanaan tugas itu dengan

kepentingan dan kebutuhan para bawahan.
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3. Tipe Laissez Faire (bebas kendali)

Tipe Laissez Faire (bebas kendal) adalah kemampuan
mempengaruhi orang lain agar sedia bekerja sama untuk mencapai
tujuan yang telah ditetapkan dengan cara berbagai kegiatan yang akan
dilakukan lebih banyak diserahkan kepada bawahannya.

Adapaun gaya kepemimpinan tipe ini yaitu:

a. Kebebasan penuh bagi keputusan kelompok atau individu

dengan berpartisipasi dari pemimpin.

b. Pendelegesian terjadi secara intensif.

c. Pengambilan keputusan diserahkan kepada pejabat pimpinan
yang lebih rendah.

d. Penumbuhan dan pengembangan kerangka fikir bertindak
inovatif dan kreatif diserahkan kepada para anggota yang
bersangkutan itu sendiri.

Tipe Demokratis

Tipe demokratis adalah kemampuan mempengaruhi orang lain agar
bersedia bekerja sama untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan
dengan cara berbagai kegiatan yang dilakukan ditentukan Bersama
antara pemimpin dan bawahan kepemimpinan tipe ini memiliki
karakteristik yaitu:

a. Gaya kepemimpinan yang demokratis memandang manusia

seba;qai makhluk yang mulia dan derajatnya yang sama.

b. Pemimpin yang demokratis yang cenderung mementingkan
kepentingan organisasi atau kepentingan golongan dibanding

kepentingan pribadinya. Pemimpin memiliki perang yang penting
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dalam kehidupan manusia, baik dalam individu, lingkungan
keluarga, masyarakat maupun dalam kehidupan bernegara
diantara peran yang penting bagi pemimpin.

c. Pemimpin adalah perilaku pertama yang memberikan contoh
dalam melaksanakan tugas atau program vyang telah
direncanakan dan disepakati Bersama.

d. Pemimpin memiliki wawasan yang luas dalam merencanakan
berbagai program.

e. Pemimpin bersifat tegas dengan konsekuen dengan janji-janjinya
sehingga bawahannya menaruh kepercayaan yang sangat besar
terhadapnya. Pemimpin yang tidak melakukan penghakiman
terhadap bawahannya.

Pengertian Motivasi Kerja

Menurut kamus Bahasa Indonesia motivasi kerja diartikan sebagai
sebab-sebab yang menjadi dorongan tindakan seseorang, dasar pikiran dan
pendapat, sesuatu yang menjadi pokok.

Motivasi merupakan suatu kehendak atau keinginan yang muncul dalam
diri karyawan yang menimbulkan semangat atau dorongan unfuk bekerja
secara optimal guna mencapai tujuan.

Menurut Merihot (dalam Marliani, 2015) mengemukakan bahwa motivasi
merupakan faktor-faktor yang mengarahkan dan mendorong perilaku atau
keinginan seseorang untuk melakukan suatu kegiatan yang dinyatakan

dalam bentuk usaha yang keras.
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Selain itu Robbins & Judge (2013) mengemukakan bahwa motivasi
merupakan suatu proses yang dilakukan individu yang berupaya mencapai
tujuan, mencakup figa elemen penting yaitu intensitas, arah, dan kegigihan.

Menurut Hasibuan (2016) motivasi kerja merupakan suatu perangsang
keinginan dan daya penggerak kemauan bekerja seseorang karena setiap
motivasi mempunyai tujuan tertentu yang ingin dicapai.

1. Manfaat Motivasi Kerja
Manfaat motivasi yang utama adalah menciptakan gairah kerfja
sehingga produktivitas kerja meningkat, sementara itu, manfaat yang
diperoleh karena bekerja dengan orang-orang yang termotivasi adalah
pekerjaan dapat diselesaikan dengan tepat dalam artian sesuai dengan
standar yang benar dan dalam skala waktu yang telah ditentukan.
2. Faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi kerja
a. Pencapaian penyelesaian tugas yang berhasil berdasarkan pada
tujuan dan sasaran.
b. Penghargaan terhadap pencapaian tugas dan sasaran yang telah
ditetapkan.
c. Sifat dan ruang lingkup pekerjaan itu sendiri.
d. Adanya peningkatan.
e. Adanya tanggung jawab.
f. Adanya administrasi dan manajemen serta kebijaksanaan pemerintah.
g. Supervisi.
h. Hubungan antara perseorangan.

i. Kondisi kerija.

j. Gaiji.
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k. Status.
|. Keamanan kerja.

Faktor diatas akan menentukan tinggi rendahnya motivasi kerja.
Apabila kondisi dan syarat kerja seperti upah, lingkungan kerja, keselamatan
dan kesehatan kerja serta jaminan hari tua yang diperlukan oleh karyawan
dapat disediakan oleh perusahaan, maka motivasi kerja para karyawan akan
meningkat.

Untuk mendapatkan motivasi kerja dibutuhkan suatu motivator. Hal ini
merupakan hasil pemikiran dan kebijaksanaan yang tertuang dalam
perencanaan dan program terpadu yang disesuaikan dengan situasi dan
kondisi perusahaan.

3. Unsur-unsur motivasi kerja
Menurut Sagiri dalam Siswanto Sastrohadiwiryo (2003:269-270) unsur-
unsur motivasi kerja tersebut adalah sebagai berikut:
a. Kinerja
b. Penghargaan
c. Tantangan
d. Tanggung jawab
e. Pengembangan
f. Ketertiban
g. Kesempatan

Motivasi seorang karyawan untuk bekerja biasanya merupakan hal

yang rumit, karena motivasi melibatkan faktor-faktor individual dan faktor-

faktor organisasional.
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Yang tergolong pada faktor individual yang memberikan pengaruh
terhadap motivasi kerja adalah tujuan, sikap dan kemampuan. Sedangkan
yang tergolong pada faktor yang berasal dari organisasi yang memberikan
pengaruh terhadap motivasi kerja adalah gaji, keamanan pekerjaan, dan
hubungan sesama pekerja.

4. Hakekat Motivasi Kerja

Menurut Wahjosumidjo (1987:193) motivasi pada hakekatnya adalah
terminologi umum yang memberikan makna, daya dorong, keinginan
kebutuhan dan kemauan sehingga motivasi merupakan penyebab yang
mendasari perilaku seseorang.

Menurut Siagian (2008:138) motivasi adalah daya pendorang yang
mengakibatkan seseorang anggota organisasi mau dan rela untuk
menggerakkan kemampuan dalam membentuk keahlian dan keterampilan
tenaga dan wakiunya untuk menyelenggarakan berbagai kegiatan yang
menjadi tanggung jawabnya dan menunaikan kewajibannya dalam rangka
pencapaian tujuan dan berbagai sasaran organisasi yang telah ditentukan
sebelumnya. Dalam penelitian ini peneliti mengukur produktivitas kerja
menggunakan indikator-indikator dibawah ini:

a. Daya pendorong
Daya pendorong adalah semacam naluri, tetapi hanya suatu
dorongan kekuatan yang luas terhadap suatu arah yang umum. Namun,
cara-cara yang digunakan dalam mengejar kepuasan terhadap daya
pendorong tersebut berbeda bagi tiap individu menurut latar belakang

kebudayaan masing-masing.
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. Kemauan

Kemauan adalah dorongan untuk melakukan seseuatu karena ada
pengaruh dari luar diri. Kata ini mengindikasikan ada yang akan dilakukan

sebagai reaksi atas tawaran tertentu dari luar.

. Kerelaan

Kerelaan adalah suatu benfuk persetujuan atas adanya pemintaan
orang lain agar dirinya mengabulkan suatu permintaan tertentu tanpa

merasa terpaksa dalam melakukan permintaan tersebut.

. Membentuk keahlian

Membentuk keahlian adalah proses penciptaan atau pengubahan

kemahiran seseorang dalam suatu ilmu tertentu.

. Membentuk keterampilan

Membentuk keterampilan adalah kemampuan melakukan pola-pola
tingkah laku yang kompleks dan tersusun rapi secara mulus dan sesuai

dengan keadaan untuk mencapai hasil tertentu.

. Tanggung Jawab

Tanggung jawab adalah suatu akibat lebih lanjut dari pelaksanaan
peranan itu merupakan hak maupun kewajiban ataupun kekuasaan.
Secara umum tanggung jawab diartikan sebagai kewajiban uniuk

melakukan sesuatu atau berperilaku menurut cara tertentu.

. Kewajiban

Kewajiban adalah sesuatu yang harus dilaksanakan atas sesuatu

vang dibebankan kepadanya.
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h. Tujuan
Tujuan adalah pernyataan tentang keadaan yang diinginkan di mana
organisasi atau perusahaan bermaksud untuk mewujudkannya dan
sebagai pernyataan tentang keadaan di waktu yang akan datang di mana
organisasi sebagai kolektivitas mencoba untuk menimbulkannya.
Pengertian Produktivitas Kerja

Pada dasarnya produktivitas kerja mencakup sikap mental karyawan
yang memandang ke masa depan secara optimis dengan memegang
keyakinan diri bahwa kehidupan hari ini adalah lebih dari hari kemarin dan
hari esok adalah lebih baik dari hari ini. Pengertian produkiivitas sendiri
masih belum ada kesepakatan umum dari para ahli serta kriterianya dalam
mengikuti petunjuk-petunjuk produkfitas.

Menurut Hasibuan (2005: 126) mengemukakan bahwa produktivitas
adalah perbandingan antara output (hasil dengan input (masukan). Jika
produktivitas naik ini hanya dimungkinkan oleh adanya peningkatan efisiensi
(waktu-bahan-tenaga) dan sistem kera, teknik produksi dan adanya
peningkatan keterampilan dari tenaga kerja. Paul Mali dikutip dari
Sedarmayanti (2001: 57), produktivitas adalah bagaimana menghasilkan
atau meningkatkan hasil barang dan jasa setinggi mungkin dengan
memanfaatkan sumber daya secara efisien. Produkiivitas sering diartikan
sebagai rasio antara keluar dan masuknya dalam wakiu tertentu.

Produktivitas kerja adalah rasio dari hasil kerja dengan wakiu yang
dibutuhkan untuk menghasilkan produk dari seorang tenaga kerja
{Sutrisno,2011:102). Produktivitas kerja adalah ukuran yang menunjukkan

pertimbangan antara input dan output yang dikeluarkan kantor serta peran
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tenaga kerja yang dimiliki persatuan waktu. Atau dengan kata lain mengukur
efisiensi memeriukan identifikasi dari hasil kinerja, seperti misalnya jumiah
sumber daya yang digunakan untuk menghasilkan output tersebut (Sunyoto,
2012: 203).

Produkiivitas kerja adalah kemampuan karyawan dalam berproduksi
dibandingkan dengan input yang digunakan, seseorang karyawan dapat
dikatakan produktif apabila mampu menghasilkan barang atau jasa sesua;
dengan diharapkan dalam waktu yang singkat atau tepat. Adapun faktor-
faktor yang mempengaruhi produkfivitas kerja sebagai berikut:

1. Pendidikan
Tingkat kecerdasan karyawan dilihat dari tingkat pendidikannya.
Semakin tinggi pendidikan semakin besar kemungkinan untuk
mendapatkan tujuan kejenjang yang lebih baik. Oleh karena itu,
pendidikan berhubungan dengan produktivitas kerja staf dan karyawan.
2. Kesehatan jasmani dan rohani
Salah satu tugas pimpinan perusahaan adalah menjamin kesehatan
karyawan yaitu dengan cara mengatur jam kerja, meniadakan lembur
sehingga dapat menciptakan kegiatan kerja para karyawan. Karyawan
yang sehat juga pasti akan dapat meningkatkan produktivitas kerjanya.
3. Lingkungan kerja
Lingkungan kerja yang baik akan berpengaruh besar dalam
meningkatkan produktivitas. Lingkungan kerja yang bersih dapat

mempengaruhi karyawan untuk bekefja lebih giat.
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4. Faktor manajerial
Gaya kepemimpinan yang efektif, memotivasi, mengarahkan, dan
menggerakkan bawahannya agar dapat bekerja dengan lebih semangat
dan bergairah dalam melaksanakan tugas.
5. Motivasi
Pemberian motivasi oleh seseorang pemimpin yang baik akan
membimbing dan melatih karyawannya. Memotivasi setiap karyawan
tidaklah mudah, sebab setiap karyawan mempunyai latar belakang,
pengalaman, harapan dan keinginan yang berbeda.
6. Peralatan yang digunakan
Peralatan yang digunakan mempunyai efek yang sangat penting dalam
meningkatkan produktivitas kerja. Produktivitas kerja seseorang karyawan
perlu mendapatkan perhatian dari perusahaan karena produktivitas kerja
akan meningkatkan keuntungan bagi perusahaan. Produkfivitas dapat
dimaksud sebagai pengguna sumber-sumber ekonomi yang digerakkan
secara efekiif dan memerlukan keterangan organisator dan teknik
sehingga mempunyai tingkat hasil guna yang tinggi. Artinya hasil yang
diperoleh seimbang dengan masukan yang diolah. Adapun hal-hal yang
dinilai atas dasar karyawan adalah hal-hal yang dapat mendorong

produktivitas atau prestasi kerja setiap karyawan seperti kesetiaan atau

loyalitas pegawai, kejujuran, kepemimpinan, kerja sama, dedikasi dan

partisipasi karyawan didalam perusahaan atau instansi.

—

Menurut Tjutju Yuniarsih dan Suwanto (2013: 159-160) faktorfaktor

yang mempengaruhi produktivitas dapat dikelompokkan menjadi dua yaitu:
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1. Faktor internal

a. Komitmen yang kuat terhadap visi dan misi institusional.

b. Struktur dan desain pekerjaan.

c. Motivasi, disiplin, dan etos kerja yang mendukung ketercapaian target.

d. Dukungan sumber daya yang bisa digunakan untuk menunjang
kelancaran pelaksanaan tugas.

e. Kebijakan perusahaan yang bisa merangsang kreativitas dan inovasi.

f. Perlakuan menyenangkan yang bisa diberikan pimpinan dan rekan
kerja.

g. Praktik manajemen yang diterapkan oleh pimpinan.

h. Lingkungan kerja yang ergonomis.

i. Kesesuajan antara tugas yang diemban dengan latar belakang
pendidikan, pengalaman, minat, keahlian, dan keterampilan yang
dikuasai.

j. Komunikasi inter dan antar individu dalam membangun kerja sama.

2. Faktor eksternal

a. Peraturan perundangan, kebijakan pemerintah, dan situasi politis.
b. Kemitraan yang dikembangkan.
¢. Kultur dan mindset lingkungan di sekitar organisasi.
d. Dukungan masyarakat dan stakeholders secara keseluruhan.
e. Tingkat persaingan,
f. Dampak globalisasi
Menurut Simamora (2004: 612) menyatakan bahwa faktor-faktor yang

digunakan dalam pengukuran produktivitas kerja meliputi kerja, kualitas
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keria dan ketepatan waktu. Dajam penelitian ini peneliti mengukur
! produklivitas kerja dengan menggunakan indikator-indikator dibawabh ini:

1. Kuantitas kerja adalah merupakan suatu hasil yang dicapai oleh
karyawan dalam jumlah tertentu dengan perbandingan standar yang
ada atau ditetapkan oleh perusahan.

2. Kualitas kerja merupakan suatu standar hasil yang berkaitan dengan
mutu dari suatu produk yang dihasilkan oleh karyawan dalam hal ini
merupakan suatu kemampuan karyawan dalam menyelesaikan
pekerjaan secara teknis dengan perbandingan standar yang ditetapkan
oleh perusahaan.

3. Ketepatan waktu merupakan tingkat suatu aktivitas diselesaikan pada
awal waktu yang ditentukan, dilihat dari sudut koordinasi dengan hasil
oulput serta memaksimalkan waktu yang tersedia untuk aktivitas Jain.
Ketepatan waktu diukur dari persepsi karyawan terhadap suatu
aktivitas yang disediakan diawal waktu sampai menjadi output.

5. Leadership dan Produktifitas Kerja

Kepemimpinan adalah kemampuan untuk mempengaruchi suatu
kelompok untuk pencapaian tujuan. Bentuk pengaruh tersebut dapat secara
formal seperti tingkat manajerial pada suatu organisasi. Karena posisi
manajemen terdiri atas tingkatan yang biasanya menggambarkan oforitas,
seorang individu biasa mengasumsikan suatu peran kepemimpinan sebagai
akibat dari posisi yang ia pegang pada organisasi tersebut Robbins dan
Judge (2002:163). Dengan adanya produktifitas kerja diharapkan pekerjaan

akan terlaksana secara efisien dan efekiif, sehingga ini semua akhirnya

sangat diperlukan dalam pencapaian tujuan yang sudah ditetapkan.
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6. Motivasi Kerja dan Produktifitas Kerja

Motivasi kerja merupakan suatu yang menimbulkan semangat dan
dorongan untuk bekerja (As’ad, 2000). Motivasi merupakan salah satu faktor
penting untuk meningkatkan produktivitas kerja, yang pada gilirannya akan
meningkatkan keuntungan organisasi atau perusahaan. Motivasi dianggap
sebagai determinan penting dan utama yang mendorong peningkatan
produktivitas. Produktivitas seorang karyawan tergantung pada motivasi
karyawan tersebut terhadap pekerjaan yang harus diselesaikan. Semakin
tinggi motivasi seseorang untuk melaksanakan suatu pekerjaan, maka

semakin tinggi pula produktivitasnya.

B. Tinjauan Empiris
Penelitian tentang pengaruh leadership dan work motivation tferhadap
produkfivitas kerja karyawan yang kemudian menjadi referensi yang relevan

dengan penelitian ini antar lain dapat dilihat pada table berikut ini:

Tabel 2.1 Tinjuan Empiris

No Nama Judul Variabel Analisis Hasil Penelitian
Penelitian
1 | Margareta | Kepemimpina | Kepemimpin | Analisis kepemimpinan
E. n dan an, motivasi | regresi dan motivasi
Harimisa motivasi kerja | kerja, dan linear kerja secara

pengaruhnya | produktivitas | berganda bersama

terhadap kerja berpengaruh

produktivitas terhadap




26

kerja pegawai
di kantor
camat sario

kota manado

produktivitas
kerja para
pegawai.
Kepemimpinan
dan motivasi
sangat kuat
mempengaruhi
produktivitas
kerja Pegawai
di kantor
kecamatan
Sario kota
Manado.
Dengan
demikian
produktivitas
kerja karyawan
akan berubah
bila terjadi
perubahan
pada
kepemimpinan
dan motivasi

kerja.

Bemadea

Pengaruh

Gaya

Analisis

kepemimpinan




hem at

— ——

27

krismaning | gaya kepemimpina | regresi dan motivasi
sih kepemimpina | n, motivasi linear kerja secara
ndan kerja dan berganda bersama
motivasi kerja | produktivitas berpengaruh
terhadap kerja terhadap
produktivitas produktivitas
kerja kerja para
karyawan pegawai.
pada PT. Kepemimpinan
Madubaru dan motivasi
Yogyakarta sangat kuat
mempengaruhi
produktivitas
kerja Pegawai

di kantor
kecamatan
Sario kota
Manado.
Dengan
demikian
produkfivitas
kerja karyawan
akan berubah
bila terjadi

perubahan
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pada

kepemimpinan

dan motivasi
kerja.
Desi Pengaruh Motivasi dan | Analisis Peran manajer
Rahmawat | motivasi produktivitas | regresi dalam
i terhadap kerja linear memotivasi
produktivitas berganda kerja karyawan
kerja dengan
karyawan PR memberikan
fajar brilian Gaiji, Bonus,
tulungagung dan Promosi,
akan
mempengaruhi
Produktivitas

kerja karyawan.

Kerangka Konsep

Kinefja karyawan merupakan patokan untuk membandingkan kinerja

yang nampak sekarang dengan kinerja ideal yang diharapkan. Pada

penelitian ini Kinerja karyawan akan diukur keterkaitannya dengan faktor-

faktor yang mempengaruhi dimana dari berbagai faktor yang mungkin

mempengaruhi penelitian ini menitik beratkan pada dua faktor sebagai

variabel independen yaitu Leadership (X1), Motivasi Kerja (X2) dan variabel

dependen Produkiifitas Kerja Karyawan (Y). Berdasarkan literature yang

telah dipaparkan dalam penelitian ini indikator leadership sebagai berikut:
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] kemampuan mengambil: keputusarn, kemampuan- memotivasi, kemampuan
komunikasi, ;;kemanipuan; ‘mengendalikar - -bawahan, - tanggung . ; jawab,
Indikator-motivasi kerja;;Daya:pendorong; menibentuk keahlian, membentuk
keterampilan, * kewajiban;~ tujuan. Indikator produktivitas kerja: Kuantitas
kerja, kualitas kefja, ketetapan waktu.

Berdasarkan penjelasan diatas, Maka digambarkan desain kerangka

konsep sebagai berikut,

Leadership (X1)

Indikator-indikator menurut
Kartono;

1. Kemampuan
mengambil keputusan
2. Kemampuan memotivasi

3. Kemampuan komunikasi Produktivitas Kerja

4. Kemampuan Karyawan (Y}

mengendalikan bawahan Indikator-indikator

. menurut Simamora:
5. Tanggung jawab )
1. Kuantitas Kerja

| 2. Kualitas Kerja
Motivasi Kerja (X2) 3. Ketetapan Waktu
Indikator-indikator menurut

Siagian:

1. Daya Pendorong

. Kemauan

Kerelaan
Membentuk Keahlian
. Membentuk

B oh W N

Keterampilan

o]

. Tanggung Jawab
7. Kewajiban
8. Tujuan

Gambar 2.1 Kerangka Konsep
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D. Hipotesis

Berdasarkan kerangka pikir yang ada maka bisa di ajukan sebagai berikut:

1. Diduga leadership berpengaruh positif dan signifikan terhadap
produktivitas kerja karyawan pada PT. Bumi Sarana Beton Di Kota
Makassar

2. Diduga motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap

produktivitas kerja karyawan pada PT. Bumi Sarana Beton di Kota

Makassar



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini yang dipakai yaitu penslitian kuantitatif. Metode
penelitian kuantitatif yaitu salah satu jenis penelitian yang spesifikasinya
secara teratur, terarah dan tersusun dengan jelas dari awal hingga akhir
pembuatan desain penelitiannya. Penelitian kuantitatif digunakan untuk
meneliti populasi atau sampel tertentu, teknik pengambilan sampel dilakukan
secara acak, pengumpulan data dengan menggunakan instrument
penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau statistik dengan maksud

tujuan menguji hipotesis yang telah ditentukan.

Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi
Penelitian ini dilakukan pada perusahaan PT. Bumi Sarana Beton di
Kota Makassar, yang beralamat di Jl. Dr. Sam Ratulangi Wisma Kalla
No. 8 lantai 10 di Kota Makassar
2. Waktu
Penelitian ini dilaksanakan selama 2 bulan di mulai dari bulan

Oktober sampai bulan November tahun 2019

Defenisi Operasional Variabel dan Pengukuran
Dalam suatu penelitian diperlukan mengidentifikasikan variabel bebas
(variabel berpengaruh) maupun variable terikat. Definisi operasional variabel

merupakan definisi yang mampu memberikan arti dan menspesifikasikan
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| kegiatan agar dapat diukur berdasarkan variabel masing-masing. Dalam
penelitian ini variabel bebas (X1) merupakan leadership variabel bebas
kedua (X2} merupakan motivasi kerja. Sedangkan variabel terikat (Y) adalah
produktivitas kerja karyawan.
Lampiran tabel definisi overasional variabel dapat dilihat pada halaman
selanjutnya.
Tabel 3.1. Definisi Operasional Variabel
Variabel Definisi Variabel Indikator
Leadership | kepemimpinan adalah proses sifat, {1, Kemampuan
kebiasaan, tempramen, watak dan| mengambil
keperibadian yang membedakan | keputusan
seorang pemimpin dalam 2. Kemampuan
berintraksi dengan orang lain. memotivasi
3. Kemampuan
komunikasi
4. Kemampuan
mengendalikan
bawahan
5. Tanggung jawab
1 Motivasi motivasi adalah daya pendorong [1. Daya Pendorong
] Kerja yang mengakibatkan seseorang 2. Kemauan
anggota organisasi mau dan rela 3. Kerelaan
untuk menggerakkan kemampuan Ia Membentuk
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dalam membentuk keahlian dan
keterampilan tenaga dan waktunya
untuk menyelenggarakan berbagai
kegiatan yang menjadi tanggung
jawabnya dan menunaikan
kewajibannya dalam rangka
pencapaian tujuan dan berbagai
sasaran organisasi yang telah

ditentukan sebelumnya

Keahlian

. Membentuk

Keterampilan

. Tanggung Jawab
. Kewajiban

. Tujuan

Produktivitas

Kerja

Produktivitas kerja adalah rasio dari
hasil kerja dengan wakiu yang
dibutuhkan untuk menghasilkan

produk dari secrang tenaga kerja.

. Kuantitas Kerja
. Kualitas Kerja

. Ketetapan Waktu

Skala pengukuran yang digunakan oleh peneliti untuk menyatakan

tanggapan dari responden terhadap setiap perianyaan yang diberikan

adalah dengan menggunakan Skala Likert. Sugiyono (2017:134) yang

dimaksud dengan Skala Likert adalah Skala Likert digunakan untuk

mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok orang

tentang fenomena sosial. Dalam penelitian, fenomena sosial ini telah

ditetapkan secara spesifik oleh peneliti, yang selanjutnya disebut sebagai

variabel penelitian.
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Tabel 3.2 Skor Pilihan Jawaban

| No Pilihan Skor
i 1 | (88) = Sangat Setuju 5
| ‘ 2 |(S) = Setuju 4
'! !
‘ 1
f 3 | (RR)=Ragu-Ragu 3
{
t
4 | (TS)= Tidak Setuju 2
. 5 | (8TS)= Sangat Tidak Setuju 1

D. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Populasi adalah keseluruhan dari subjek penelitian penelitian, Jadi
yang dimaksud populasi adalah individu yang memiliki sifat yang sama
walaupun presentase kesamaan itu sedikit, atau dengan kata lain
seluruh individu yang akan dijadikan sebagai objek penelitian (Arikunto,
2013). Berdasarkan penjelasan tersebut, populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh karyawan PT. Bumi Sarana Beton di Kota Makassar yang
berjumiah 115 orang.

2. Sampel
, Dalam melakukan penelitian pada suatu populasi, kita sering
! menggunakan sampel untuk mewakili populasi tersebut. Hal ini

I dikarenakan penelitian dengan menggunakan jumlah populasi secara

keseluruhan akan memakan wakiu yang lama dan biaya yang sangat
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e —

besar. Penentuan sampel menggunakan rumus Slovin (Wiratna

¢ Sujarweni 2014:16)

N
| n= ——
1+(N(e)*

i Dimana :

n = Besaran sampel
N = Besaran populasi

E = Derajat kebebasan (tingkat kesalahan) 10%

| 115
n=
1+(115(10%)?
115
n=
1+(115(0,1)2
115
; 1+(115x0,01)
115
n=———
: 141,15
115
n=
2,15
n= 54 orang

t dan batas toleransi yang digunakan adalah 10% sehingga jumiah

l sampel yang didapat adalah 54 orang.
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E. Teknik Pengumpulan Data
Dengan memperhatikan tujuan dari penelitian ini, menuju pada metode

s deskriptif yang digunakan. Dengan demikian, teknik pengumpulan dafa yang
digunakan dalam penelitian ini adalah :
] } 1. Observasi
; Peneliti ini digunakan sebagai salah satu piranti dalam pengumpulan data
! berdasarkan pengamatan secara langsung terhadap unsur-unsur yang
\ l berhubungan dengan Pengaruh Leadership, Motivasi Kerja dan Produktivitas
Kerja Karyawan pada Kantor PT. Bumi Sarana Beton di Kota Makassar.
2. Kuesioner

Kuesioner Penelitian adalah suatu bentuk instrumen pengumpulan data
yang sangat fleksibel dan relatif mudah digunakan. Data yang diperoleh
lewat penggunaan kussioner adalah data yang kita kategorikan sebagai data

fakiual.

F. Teknik Analisis
Teknik analisis data yang digunakan untuk melihat adanya faktor-faktor
) yang berpengaruh terhadap produktivitas kerja karyawan pada penelitian ini
digunakan beberapa teknik analisis data diantaranya:
1. Uji Validitas

Sugiyono (2017:2). Uji validitas digunakan untuk mengukur valid
! tidaknya suatu kuesioner, instrumen yang valid berarfi alat ukur yang
. digunakan untuk mendapatkan data (mengukur) itu valid. Valid berarti

instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang

seharusnya diukur. Kriteria penilaian uji validitas adalah.

c 1. Apabila fynng™nane, Maka kuesioner tersebut valid.
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2. Apabila rywng<riane, maka dapat dikatakan item kuesioner tidak valid.

. Uji Reliabilitas

Sugiyono (2017:2). Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui tingkat
kestabilan suatu alat ukur. Konsep reliabilitas dalam arti realibilitas alat
ukur berkaitan erat dengan masalah kekeliruan pengukuran. Kekeliruan
pengukuran sendiri menunjukkan sejauh mana ini konsisten hasil
pengukuran terjadi apabila dilakukan pengukuran ulang terhadap
kelompok subyek yang sama.

Cara menghitung tingkat reliabilitas suatu data yaitu dengan
menggunakan rumus Alpha Cronbach. Kuesioner dikatakan variabel
apabila nilai r Cronbach Alpha > 0,6. Pada umumnya reliabilitas kurang
dari 0,6 dianggap tidak reliable, jika reliabilitas berada pada kisaran 0,7
akan diterima, dan apabila 0,8 maka dianggap reliabel. Adapun
perhitungan reliabilitas menggunakan bantuan independent program

SPSS.

. Analisis Regresi Linear Berganda,

Gozali (2013:96) Analisis regresi digunakan untuk mengukur
kekuatan hubungan antara dua variabel atau lebih, juga menunjukkan
arah hubungan antara variabel dependen dengan independen. Secara
umum persamaan regresi berganda dapat dirumuskan sebagai berikut:

Y=a+b1X1+b2X2+e

Dimana:
Y = Produktivitas Kerja Karyawan
a = Konstanta

b1, b2 = Koefisien regresi
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X1, = L eadership
X2 = Motivasi Kerja
e = Error / variabel pengganggu.

4. Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui ada
tidaknya hubungan positif antara dua variabel X dengan Y dan hipotesis
tentang statistik (Ha) yaitu hipotesis tentang adanya hubungan antara
variabel X dengan variabel Y. Pada umumnya jika Ho ditolak maka Ho
diterima,

a. Uji Parsial (uji t)

Uiji t dimaksudkan untuk mengetahui seberapa jauh pengaruh satu
variabel independent (Leadership dan Motivasi Kerja) secara
individual dalam menerangkan variabel dependent (Produktivitas
Kerja Karyawan).

b. Uji Simultan (Uji F)
Uji F digunakan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh

variabel-vanabel independent secara simultan (bersama-sama).

. Koefisien Determinasi (R?),

pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam
menerangkan variasi variabel terikat (Ghozali, 2017). Nilai Koefisien
determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R* yang kecil berarti
kemampuan variabel-variabel bebas (leadership dan motivasi kerja)
dalam menjelaskan variasi variabel terikat (produktivitas kerja karyawan)
amat terbatas. Begitu pula sebaliknya, nilai yang mendekati satu berarti

variabel-variabel bebas memberikan hampir semua informasi yang
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dibutuhkan untuk memprediksi variasi varabel trikat. Kelemahan
mendasar penggunaan koefisien determinasi adalah bias terhadap jumlah
variabel bebas yang dimasukkan kedalam model. Setiap tambahan satu
variabel bebas, maka R? pasti meningkat tidak perduli apakah variabel
tersebut berpengaruh secara signifikan terhadap variabel terikat. Oleh
karena itu, banyak peneliti menganjurkan untuk menggunakan nilai
Adjusted R? pada saat mengevaluasi mana mode! regresi yang terbaik.
Tidak seperti R?, nilai Adjusted R? dapat naik atau turun apabita satu

variabel independen ditambahkan kedalam model.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Objek Penelitian

1. Sejarah Berdirinya PT. Bumi Sarana Beton

PT.Bumi Sarana Beton (PT. BSB) merupakan salah satu anak
perusahaan dari Kalla Grup, PT. Bumi Sarana Beton berdiri pada tanggal
20 Juni 1996. Sasaran perusahaan ini adalah memproduksi beton siap
pakai {Ready Mix) dengan kualitas tinggi untuk memenuhi tuntutan
kebutuhan yang semakin meningkat seiring dengan pesatnya
pembangunan di bidang konstruksi di Indonesia, khususnya di Sulawesi
Indonesia BagianTimur,

PT. Bumi Sarana Beton ini dulunya hanya memproduksi bata ringan
yang kurang namu seiring dengan perkembangan teknologi seperti alat

berat jadi sampai sekarang tetap berkembang.

. Visi dan Misi

a. Visi
Menjadi perusahaan yang unggul dan terdepan dalam industry beton
dan penyedia bahan bangunan.
b. Misi
1. Memuaskan pelanggan dengan pemenuhan kualitas, kuantitas,
harga dan waktu.
2. Berkembang bersama mitra bisnis dan saling menguntungkan.

3. Tumbuh dan sejahtera bersama karyawan dan masyarakat.

40
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3. Struktur Organisasi PT. Bumi Sarana Beton

Salah satu persyaratan yang cukup penting bagi setia perusahaan

agar dapat berjalan lancar sebagaimana yang diharapkan yaitu apabila
terjadi pembagian tugas, wewenang dan tanggung jawab yang dinyatakan
dengan jelas, maka diharapkan dapat mendorong kerjasama dengan baik
. untuk meningkatkan produkiifitas pekerja serta keinginan untuk
melakukan sesuatu yang sempurna sehingga dapat mempertancar
pekerjaan dalam perusahaan, sangatlah diperlukan suatu struktur

organisasi yang baik dapat menimbulkan suasana dimana keputusan

yang perorangan maupun golongan dalam perusahaan dapat terwujud.
Hal ini penting karena adanya strukitur organisasi yang baik akan

menimbulkan kesimpangsiuran dalam pelaksanaan kegiatan perusahaan.

Dengan kata lain, garis komando dalam struktur organisasi haruslah

digambarkan dengan jelas agar setiap bagian dapat mengkoordinir |

semua bagiannya masing-masing dengan baik sehingga kemungkinan

kerjasama yang baik akan mencapai tujuan yang diinginkan oleh

perusahaan. Dalam menjelaskan suatu perusahaan kepada pihak-pihak

' yang membutuhkan, maka dianggap periu untuk menyusun suatu struktur

organisasi agar nampak secara jelas bagaimana proses jelas

pelaksanaan dari kegiatan dan jabatan tersebut.

|
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Struktur Organisasi PT. Bumi Sarana Beton

Direktur Utama
l |
Direktur Teknik Direktur Keuangan
& Operasional
| |
Manajer Dept. Manajer Dept. Teknik Manajer D. Keuangan
, & AdmUmum
{
Ka. Unit Bata Ringan Kabag Teknik Manajer Dept. Akunting
Ka. Unit Pracetak
Ka. Unit Stone Crusher
Ka. Unit Ready Mix -
Kabag Pengembangan Manajer Dept. SDM
Kabag R&D

Kabag Maintenance

Manajer Dept.

KabagPemasaran

Kabag Keuangan

Gambar 4.1: Struktur Organisasi
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4. Uraian Tugas dan Jabatan

Berdasarkan struktur organisasi tersebut, maka digariskan uraian

tugas masing-masing bagian sebagai berikut:

1.

Direktur Utama
Mengkoordinir dan menaungi direksi pelaksana dan bagian

pengawasan.,

. Direktur Teknik & Operasional

Merencanakan, melaksanakan dan mengawasi seluruh pelaksanaa

operasional perusahaan.

. Manajer Dept. Operasional

Mengelola dan meningkatkan efekiifitas dan efisiensi operasi

perusahaan.

. Manajer Dept. Teknik

Melakukan perencanaan dan perorganisasian jadwal produksi.

. Kabag. Teknik

Menyiapkan desain teknis, standard, gambar kerja.

. Manajer Dept. Pemasaran

Melakukan perencanaan strategi pemasaran dengan memperhatikan

trend pasar dan sumber daya perusahaan.

. Kabag. Pemasaran

Melakukan perencanaan analisis peluang pasar.
Direktur Keuangan
Bekerjasama dengan manajer lainnya untuk merencanakan serta

meramalkan beberapa aspek dalam perusahaan i{ermasuk

perencanaan umum keuangan perusahaan.




9. Manajer D. Keuangan & Adm Umum

Bertanggung jawab dan bekerja sama dengan mangjer lain untuk
membantu perencanaan bisnis dan pengambilan keputusan dengan
memberi nasehat keuangan yang sesuai.

10. Manajer Dept. Akunting
Mengelolah fungsi akuntansi dalam memproses data dan informasi
keuangan untuk menghasilkan laporan keuangan yang dibutuhkan
perusahaan secara akurat.

11. Manajer Dept. SDM Umum
Merencanakan dan mengkordinasikan tenaga kerja perusahaan yang
hanya memperkerjakan karyawan yang berbakat.

12. Kabag. Keuangan
Menghubungkan perusahaan dengan pasar keuangan dimana

perusahaan dapat memperoleh dan ada surat berharga perusahaan.

B. Penyajian Data (Hasil Penelitian)
1. Karakteristik responden

Penentuan karakieristik responden diperlukan dalam penelitian ini,
karena menjadi informasi tentang profil Karyawan pada PT. Bumi Sarana
Beton yang merupakan sampel dalam penelitian ini.Seluruh responden
dalam penelitian ini berjumlah sebanyak 45 responden.

Karakteristik identitas responden vyaitu gambaran dari seluruh
populasi yang digunakan sebagai sampel dalam penelitian ini, data

ataupun informasi yang diperoleh terkait dengan leadership dan motivasi

kerja terhadap produktivitas kerja karyawan pada PT. Bumi Sarana Beton.
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Adapun karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin, usia, dan
tingkat pendidikan dapat diuraikan sebagai berikut :
2. Jenis Kelamin Responden
Karakteristikk responden menurut jenis kelamin bertujuan untuk
mengetahui tingkat perbandingan responden yang berjenis kelamin laki —
laki dan perempuan. Distribusi frekuensi responden menurut jenis kelamin

dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4.1 Jenis Kelamin Responden

Jenis Kelamin Frekuensi Persentase %
Laki — [aki 48 88,9
Perempuan 6 11,1
Total 54 100

Sumber : hasil olah data SPSS 22

Berdasarkan tabel 4.1 diatas, total responden yang merupakan
Karyawan pada PT. Bumi Sarana Beton adalah 45 orang, jumlah
responden laki-laki sebanyak 48 orang (88,9%) dan responden
perempuan sebanyak 6 orang (11,1%). Jadi keterlibatan karyawan laki-
laki pada PT. Bumi Sarana Beton lebih dominan.

3. Usia Responden

Usia karyawan pada kantor PT. Bumi Sarana Beton memberikan
pengaruh dalam proses pemberian tugas pokok dan juga terhadap
kinerja. Distribusi frekuensi dapat dilihat sebagai berikut:

Tabel 4.2 Usia Responden

Usia (Tahun) Frekuensi Persentase %
24 — 30 21 38,9

31-40 24 244
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41-50 9 16,7

100

Total 54
Sumber : hasil olah dafa SPSS 22

Berdasarkan tabel 4.2 diatas menunjukkan bahwa 21 orang
responden berusia antara 24-30 tahun (38,9 %), 24 orang berusia antara
31-40 orang tahun (44,4 %), 9 orang berusia antara 41-50 tahun (16,7%).
Dari data diatas dapat disimpulkan bahwa mayoritas karyawan pada PT.
Bumi Sarana Beton adalah berusia 31-40 tahun.

4. Tingkat Pendidikan Responden

Tingkat pendidikan yang dimaksud yaitu tingkat pendidikan terakhir

yang ditamatkan oleh responden sesuai dengan latar belakang
pendidikan. Tingkat pendidikan yang pemah diperoleh responden akan
membentuk cara berfikir dan berfindak dengan baik terutama dalam
melaksanakan tanggung jawabnya. Berdasarkan tingkat pendidikan,

distribusi frekuensi responden yang dalam penelitian ini dapat dilihat pada

tabel berikut :

Tabel 4.3 Tingkat Pendidikan Responden

Pendidikan Terakhir Frekuensi Persentase %
SMA 9 16,7
Diploma (D3) 18 33,3
Sarjana (S1) 27 50
Total 54 100

Sumber : hasil ofah data SPSS 22
Berdasarkan tabel 4.3 diatas menunjukkan bahwa responden

berpendidikan SMA sebanyak © orang (16,7%), responden yang

berpendidikan diploma (D3) sebanyak 18 orang (33,3%) responden yang

berpendidikansarjana (S1) sebanyak 27 orang (50%). Dari data diatas
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dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden berpendidikan sarjana
(81), hal ini menunjukkan bahwa kualitas pendidikan karyawan pada PT.
Bumi Sarana Beton dari segi keilmuan sudah memadai dan pada
dasarnya karyawan cukup mempunyai kemampuan dalam melaksanakan
tugas dan pekerjaannya sesuai dengan uraian tugas dan tanggung

jawabnya.

C. Deskripsi Data Variabel Penelitian

Berdasarkan penelitian yang felah dilakukan melalui penyebaran
kuesioner manual terhadap 54 responden, ditemukan jawaban responden
terhadap masing-masing variabel dengan rentang skor jawaban 1-5
sebagaimana dilampirkan pada bagian lampiran. Dibawah ini akan

dijelaskan satu per satu variabel-variabel dalam penelitian ini.

1. Deskripsi Variabel Leadership (X1)

Variabel Leadership (X1) pada penelitian ini diukur melalui 7 butir
pernyataan dengan skala likert 1-5. Hasil tanggapan responden terhadap

variabel Leadership dapat dijelaskan dalam tabel berikut ini :

Tanggapan responden mengenal variabel Leadership

Tabel 4.4

SKOR

NO | PERNYATAAN | SS S RR | TS | STS | RATA-RATA

1 X1.1 10 17 21 6 0 3.57
2 X1.2 11 20 20 3 0 3.17
3 X1.3 8 29 15 2 0 3.79

4 X1.4 13 | 25 13 3 0 3.89
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5 X1.5 7 28 18 1 0 3.75

6 X1.6 14 22 16 2 0 3.89

7 X1.7 5 30 16 3 0 3.68
SKOR RATA-RATA 25.74

Berdasarkan tabel 4.4 diatas ditunjukkan bahwa pernyataan pertama
didominasi dengan jawaban ragu-ragu sebesar 21 responden (30,9%),
kemudian jawaban setuju sebesar 17 responden (31,5%), kemudian
jawaban sangat setuju sebesar 10 responden (18,5%), dan jawaban tidak
setuju sebesar 6 responden (11,1%).

Pernyataan kedua jawaban sefuju dan ragu-ragu paling banyak
muncul sebesar 20 responden (37,0%), kemudian jawaban sangat setuju
sebesar 11 responden (20,4%), dan jawaban tidak setuju sebesar 3
responden (5,6%).

Pernyataan ketiga jawaban setuju paling banyak muncul sebesar 29
responden (53,7%), kemudian jawaban ragu-ragu 15 responden (27,8%),
kemudian jawaban sangat setuju sebesar 8 responden (14,8%), dan
jawaban tidak setuju sebesar 2 responden (3,7%).

Pernyataan keempat jawaban setuju paling banyak muncul sebesar
25 responden (46,3%), kemudian jawaban sangat setuju dan jawaban
ragu-ragu 13 responden (24,1%), dan jawaban tidak setuju sebesar 3
responden (5,6%).

Pernyataan kelima jawaban setuju paling banyak muncul sebesar 28
responden (51,9%), kemudian jawaban ragu-ragu sebesar 18 responden

(33,3%), kemudian jawaban sangat setuju sebesar 7 responden (13,0%),

dan jawaban fidak setuju sebesar 1 responden (1,9%).
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Pernyataan keenam jawaban setuju paling banyak muncul sebesar
22 responden (40,7%), kemudian jawaban ragu-ragu 16 responden
(29,6%), kemudian jawaban sangat setuju sebesar 14 responden
(25,9%), dan jawaban tidak setuju sebesar 2 responden (3,7%).

Pernyataan ketujuh jawaban setuju paling banyak muncul sebesar 30
responden (55,6%), kemudian jawaban ragu-ragu sebesar 16 responden
{(29,6%]), kemudian jawaban sangat setuju sebesar 5 responden (9,3%]),
dan jawaban tidak setuju sebesar 3 responden (5,6%) ‘

Dari ketujuh pernyataan yang diajukan kepada responden, sebagian
besar menyatakan setuju, sangat setuju dan ragu-ragu sehingga dapat
disimpulkan bahwa variabel leadership dapat mempengaruhi produkfivitas
kerja karyawan.

. Deskripsi Variabel Motivasi Kerja (X2)

Variabel Motivasi Kerja (X2) pada penelitian ini diukur melalui 7 butir

pernyataan dengan skala likert 1-5. Hasil tanggapan responden terhadap

variabel motivasi kerja dapat dijelaskan dalam tabel berikut ini.

Tanggapan responden mengenai variabel motivasi kerja

Tabel 4.5

SKOR

NO | PERNYATAAN | SS S RR | TS | STS | RATA-RATA

1 X2.1 17 | 32 5 0 0 4,22
2 X2.2 14 | 34 5 1 0 412
3 X2.3 14 | 23 16 1 0 3.92

4 X24 12 | 35§ 7 0 0 4.09
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5 X2.5 7 39 6 2 0 3.94

6 X2.6 10 34 10 0 0 4

7 X2.7 5 13 24 9 3 3.14
SKOR RATA-RATA 27.43

Berdasarkan tabel 4.5 diatas dijelaskan bahwa pada pemyataan
pertama jawaban didominasi dengan pilihan setuju sebesar 32 responden
(69,3%), kemudian jawaban sangat setuju sebesar 17 responden
(31,5%), dan jawaban ragu-ragu sebesar 5 responden (9,3%).

Pernyataan kedua didominasi dengan jawaban setuju sebesar 34
responden (63,0%), kemudian jawaban sangat setuju sebesar 14
responden (25,9%), kemudian jawaban ragu-ragu sebesar 5 responden
(9,3%), dan jawaban tidak setuju 1 responden (1,9%).

pernyataan ketiga jawaban didominasi dengan pilihan setuju sebesar
23 responden (42,6%), kemudian jawaban ragu-ragu sebesar 16
responden (29,6%), kemudian jawaban sangat setuju sebesar 14
responden (25,9%), dan jawaban tidak setuju 1 responden (1,9%).

pernyataan keempat jawaban didominasi dengan setuju sebesar 35
responden (64,8%), kemudian jawaban sangat sefuju sebesar 12
responden (22,2%), dan jawaban ragu-ragu sebesar 7 responden
(13,0%).

Pernyataan kelima didominasi dengan jawaban setuju sebesar 39
responden (72,2%), kemudian jawaban sangat setuju sebesar 7

responden (13,0%), kemudian jawaban ragu-ragu sebesar & responden

(11,1%), dan jawaban tidak setuju sebesar 2 responden (3,7%).
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Pemyataan keenam didominasi dengan jawaban setuju sebesar 34
responden (63,0%), kemudian jawaban sangat setuju dan ragu-ragu
sebesar 10 responden (18,5%).

Pernyataan ketujuh didominasi dengan jawaban ragu-ragu sebesar
24 responden (44,4%), kemudian jawaban setuju sebesar 13 responden
(24,1%), kemudian jawaban tidak setuju sebesar 9 responden (16,7%),
kemudian jawaban sangat setuju sebesar 5 responden (9,3%), dan
jawaban sangat tidak setuju 3 responden (5,6%).

Dari ketujuh pernyataan yang diajukan kepada responden, sebagian
besar menyatakan setuju, ragu-ragu dan sangat sefuju sehingga dapat
disimpulkan bahwa variabel motivasi kerja dapat mempengaruhi
produktivitas kerja karyawan.

. Deskripsi Variabel Produktivitas Kerja Karyawan (Y)

Kinerja Produktivitas Kerja Karyawan (Y) pada penelitian ini

menggunakan 7 butir pernyataan dengan skala likert 1-5. Hasil tanggapan

responden dapat dijelaskan pada tabel dibawah ini.

Tanggapan responden mengenai variabel produktivitas kerja

Tabel 4.6

SKOR

NO | PERNYATAAN | SS S RR | TS | STS | RATA-RATA

1 Y.1 12 32 10 0 0 4.03
2 Y.2 1 24 15 4 0 3.78
3 Y.3 19 27 5 3 0 4.14

4 Y.4 111 28 16 0 0 3.92
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5 Y.5 15 | 28 10 1 0 4.06

6 Y.6 22 | 26 6 0 0 4.29

7 Y7 14 | 26 10 4 0 3.92
SKOR RATA-RATA 28.14

Berdasarkan tabel 4.6 diatas dijelaskan bahwa pada pernyataan
pertama jawaban didominasi dengan pilihan setuju sebesar 32 responden
(69,3%), kemudian jawaban sangat setuju sebesar 12 responden
(22,2%), dan jawaban ragu-ragu sebesar 10 responden (18,5%).

Pemyataan kedua jawaban setuju paling banyak muncul sebesar 24
responden (44,4%), kemudian jawaban ragu-ragu sebesar 15 responden
(27,8%), kemudian jawaban sangat setuju sebesar 11 responden
(20,4%). Dan jawaban tidak setuju sebesar 4 responden (7,4%).

Pemyataan ketiga jawaban setuju paling banyak muncul sebesar 27
responden (50,0%), kemudian jawaban sangat setuju sebesar 19
responden (35,2%), kemudian jawaban ragu-ragu sebesar 5 responden
(9,3%), dan jawaban tidak setuju sebesar 3 responden (5,6%).

Pernyataan keempat jawaban setuju paling banyak muncul sebesar
28 responden (51,9%), kemudian jawaban ragu-ragu sebesar 15
responden (27,8%), dan jawaban sangat setuju sebesar 11 responden
(20,4%).

Pernyataan kelima jawaban setuju paling banyak muncul sebesar 28
responden (51,9%), kemudian jawaban sangat setuju sebesar 15

responden (27,8%), kemudian jawaban ragu-ragu sebesar 10 responden

(18,5), dan jawaban tidak setuju sebesar 1 responden (1,9%).
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Pemyataan keenam jawaban setuju paling banyak muncul sebesar
26 responden (48,1%), kemudian jawaban sangat setuju sebesar 22
responden (40,7%), dan jawaban ragu-ragu sebesar 6 responden (11,1).

Pemyataan ketujuh jawaban setuju paling banyak muncul sebesar 26
responden (48,1%), kemudian jawaban sangat sefuju sebesar 14
responden (25,9%), kemudian jawaban ragu-ragu sebesar 10 responden
(18,5). Dan jawaban tidak setuju sebesar 4 responden (7,4%).

Dari ketujuh pemyataan yang diajukan kepada responden, sebagian

besar menyatakan setuju, sangat setuju dan ragu-ragu sehingga dapat

disimpulkan bahwa variabel produktivitas kerja karyawan sangat

berpengaruh.

D. Analisis dan Interpretasi {(pembahasan)
a. Hasil Analisis Data

Penulis pada penelitian ini menggunakan uji validitas, uji reliabilitas,
analisis regresi linear berganda, uji F, uji t dan uji koefisien determinasi
unfuk menguiji hipotesis dan diajukan oleh peneliti. Jawaban ini dihitung
berdasarkan hasil angket manual yang telah disebarkan kepada 54
responden, dimana terdiri dari 14 butir pernyataan berkaitan dengan
variabel-variabel X dan 7 butir pernyataan berkaitan dengan variabel Y,

1. Uji Validitas

Uji validitas dapat digunakan untuk menguji sejauh mana
ketepatan alat ukur dapat mengungkapkan sesuatu yang ingin di ukur.
Jika Fnng lebih besar dari n.e maka butir pernyataan atau indicator

tersebut dapat dinyatakan valid. Sedangkan apabila g lebih kecil

d dari rawe maka dapat disimpulkan bahwa pernyataan tersebut fidak
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valid dan juga tidak dapat digunakan. Pada penelitian ini peneliti

menggunakan faraf signifikan 5%. Berikut adalah tabel 4.7 merupakan

hasil pengujian validitas:

Hasil Pengujian Validitas
Tabel 4.7
Variabel Nilai r
No Nilai | Keterangan
Leadership (X1) Hitung | Tabel .
sig.

1 X141 431 0.279 .000 Valid

2 X1.2 .392 0.279 .000 Valid

3 X1.3 464 0.279 .000 Valid

4 X1.4 441 0.279 .000 Valid

5 X1.5 390 0.279 .000 Valid

6 X16 343 0.279 .000 Valid

7 X1.7 392 {0279 .000 Valid

Motivasi Kerja (X2)

8 X2.1 315 0.279 .000 Valid
9 X2.2 451 0.279 .000 Valid
10 X2.3 .390 0.279 .000 Valid
11 X2.4 375 0.279 .000 Valid
12 X25 458 0.279 .000 Valid
13 X26 334 0.279 .000 Valid
14 X2.7 424 | 0279 | .000 Valid
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Produktivitas Kerja
i )

15 Y.1 374 | 0.279 | .000 Valid
| 16 Y2 419 | 0279 | .000 Valid
! 17 Y3 442 | 0279 | .000 Valid
i 18 Y4 372 | 0279 | .000 Valid
‘ 19 Y5 312 | 0279 | .000 Valid

20 Y6 503 | 0.279 | .000 Valid

21 Y7 351 | 0.279 | .000 Valid

(sumber: Lampiran 2 uji validitas dan reabilifas)

Pada tabel 4.7 diatas dapat diilihat bahwa keseluruhan item
variabel penelitian memiliki ruwng>Tiave Yaitu pada taraf signifikan 5% (a

= 0,05) dan n =54 (n=54-2) maka diperoleh ., sebesar 0.279, maka

dapat dilihat r hasil dari masing-masing item 0.279 sehingga dapat
dikatakan bahwa keseluruhan item pada penelitian ini adalah valid
untuk digunakan sebagai instrument dalam penelitian dan pemnyataan
yang diajukan dapat digunakan untuk mengukur apa yang mestinya
diukur.

2. Uji Reliabilitas

Uji reliabiiitas dapat digunakan untuk menguji sejauh mana

keakuratan suatu alat ukur untuk dapat digunakan dalam penelitian
yang sama. Menurut Sugiyono suatu konstruk atau variabel dikatakan
reliabel ketika memberikan nilai Cronbach Alpha iebih besar dari 0.6

(Cronbach Alpha >0.8). hasil pengujian reliabilitas untuk masing-

masing variabel dapat dilihat pada tabel 4.8 dibawah:
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Hasil Pengujian Reliabilitas

! Tabel 4.8
No Variabel Cronbach Keterangan
Alpha
1 Leadership (X1) .609 Reliabel
2 Motivasi Kerja (X2) 622 Reliabel
3 Produktivitas Kerja (Y) .618 Reliabel

(sumber : Lampiran 2 ujfi validifas dan realibilitas)

Hasil uji realibilitas diatas menunjukkan bahwa semua variabel

mempunyai koefisien Alpha yang cukup besar yaitu diatas 0.60
sehingga dapat dikatakan semua konsep pengukuran masing-masing
variabel dari kuesioner adalah reliabel sehingga untuk selanjutnya
item-item pada masing-masing konsep variabel tersebut layak
digunakan sebagai alat ukur.
3. Uji Regresi Linear Berganda

Persamaan regresi antara [ain semua data berdistribusi normal,
model harus bebas dari gejala multikolinieritas dan terbebas dari
heterokedastisitas. Analisis regresi digunakan untuk menguiji hipotesis
tentang pengaruh secara parsial dan secara simultan variabei bebas

terhadap variabel terikat. Analisis regresi digunakan untuk

memprediksikan seberapa jauh perubahan nilai variabel terikat

t terhadap variabel bebas. Berikut adalah hasil analisis dari SPSS.
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Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Tabel 4.9

t Variabel Bebas | Variabel Terikat B Beta t Sig | Keteranga

n

Leadership Produktivitas 232 | .254 | 2,355 | .022 | Signifikan

kerja

Motivasi Kerja | Produktivitas .602 | .556 | 5,164 | .000 | Signifikan

Kerja

R= 664

R Square= .441

F=20.122 Sig= .000

! Berdasarkan tabel 4.9 diatas maka diperoleh persamaan regresi

berganda sebagai berikut;

Y= 5.536+0.232X1+0.602X2+ e

Persamaan regresi diatas dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. a = nilai 5.536 mengandung ari bahwa nilai konstanta variabel X

(Leadership dan Motivasi Kerja) adalah 5.536

2. by = nilai 0.232 menunjukkan bahwa setiap penambahan variasi

fakior Leadership sebesar 1% maka produktivitas kerja karyawan
l akan meningkat sebesar 0.232 dengan asumsi bahwa variabel
, lainnya tetap.

3. bz = nilai 0.602 menunjukkan bahwa tferjadi penambahan variasi

faktor motivasi kerja sebesar 1% maka produktivitas kerja karyawan
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akan meningkat sebesar 0.602 dengan asumsi bahwa variabel
lainnya tetap
4. Uji Parsial {uji f)

Uji t digunakan untuk menguji pengaruh variabel X secara sendiri-
sendiri terhadap variabel Y. Pengujian melalui uji { adalah dengan
membandingkan antara thwng dan twe pada taraf nyata a = 0.05. Uji t
dikatakan berpengaruh signifikan apabila hasil perhitungan tun, lebih
besar dan tuwe (trung™tave) @tau nilai signifikan lebih kecil dari 5%
(sig<0.05),

Berdasarkan tabel 4.9 yang diperoleh dar pengolahan data
menggunakan program SPSS maka hasilnya dapat dijelaskan sebagai
berikut:

1. Pengaruh Leadership {X1) Terhadap Produktivitas Kerja
Variabel Leadership (X1) menunjukkan nilai sig. 0.022 lebih
kecil dari 0.05 (0.022<0.05) berarti variabe! leadership (X1) secara
parsial berpengaruh signifikan ferhadap produktivitas kerja
karyawan (Y). serta nilai .., sebesar 2.355 yang artinya lebih
besar dari nilai t,,e (2.355>2.008) berarti variabel leadership (X1)
dapat digunakan (dapat diterima).
2. Pengaruh Notivasi Kerja (X2) Terhadap Produkfivitas Kerja
Variabel Motivasi Kerja (X2) menunjukkan nilai sig. 0.000 {ebih
kecil dari 0.05 (0.000<0.05), berarti variabel mofivasi kerja (X2)

secara parsial berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja

karyawan (Y). Serta nilai tywng Sebesar 5.154 yang artinya lebih
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besar dari nilai twwe {5.154>2.008) berarti variabel Motivasi Kerja

(X2) dapat digunakan (dapat diterima).

5. Uji Simultan (uji F)

Menurut Imam Ghozali (2011:101) jika nilai sig <0.05 maka artinya
variabel X secara simultan berpengaruh terhadap variabel Y. Uji F
ialah uji secara simultan untuk mengetahui apakah variabel X
(leadership dan motivasi kerja) secara bersama-sama mempunyai
pengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja. Uji F dilakukan
dengan membandingkan Fng dan fipe.

Berdasrkan tabel 4.9 diatas uji F yang diperoleh dari hasil
pengolahan data dengan menggunakan program SPSS maka
diperoleh sig. Sebesar 0.000 dengan Fiyng 20.122 dan Fupe 3.18
(20.122>3.18). hal ini menunjukkan model yang dibangun
menggambarkan fakta di PT. Bumi Sarana Beton Kota Makassar.

. Uji Koefisien Determinasi

Uji koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui besamya
variabel-variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel
independennya. Dengan kata lain, koefisien determinasi ini digunakan
untuk mengukur seberapa jauh variabel-variahel bebas dalam

menerangkan variabel terikatnya.

Tabel 4.10
Uji Koefisien Determinasi
Model Summary®
Model R Square Adjusted R Square
1 0.441 0.419

Sumber: Data Olahan SPSS 22
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Hasil pengujian koefisien determinasi menunjukkan bahwa nilai

Adjusted R Square sebesar 0.419 hal ini berarti penelitian ini memiliki

tingkat kecermatan sebesar 41.9% sisanya 58.1% merupakan
keterbatasan instrumen dalam mengungkapkan fakta serta error
penelitian.

b. Interpretasi Hasil Penelitian

. 1. Pengaruh Leadership Terhadap Produktivitas Ketja

Berdasrkan hasil penelitian yang telah dijelaskan pada bagian

terdahulu diperoleh hasil bahwa secara statistik, Leadership (X1)
berpengaruh secara signifikan terhadap produktivitas kerja di PT. Bumi
Sarana Beton Kota Makassar. Hal ini disebabkan karena nilai sig.
Variabel Leadership (X1) sebesar 0.022 yaitu lebih kecil dari 0.05
| (0.022<0.05) serta nilai tyyng lebih besar dari tape (2.355>2.008). Hasil
Penelitian ini sama dengan penelitian yang dilakukan Margareta E.
Harimisa dengan judul pengaruh kepemimpinan dan motivasi kerja

terhadap produktivitas kerja bahwa terdapat pengaruh signifikan antara

kualitas Leadership dengan produktivitas kerja.

: 2. Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Produktivitas Kerja
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijelaskan pada bagian

ferdahulu diperoleh hasil bahwa secara statistik, motivasi kerja (X2)

berpengaruh secara simultan serta berpengaruh secara parsial

terhadap produkiivitad kerja pada PT. Bumi Sarana Beton Kota

Makassar. Hal ini disebabkan karena nilai sig. Variabel Motivasi Kerja

(X2) sebesar 0.000 yaitu lebih kecil dari 0.05 (0.000<0.05) serta nilai

thng lebih besar dari twpe (5.154>2.008). Hasil penslitian ini sama
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dengan penelitian yang dilakukan Agung Dwi Nugroho (2015) dengan
judul pengaruh motivasi kerja terhadap produktivitas kerja bahwa

terdapat pengaruh signifikan antara motivasi kerja dengan

produktivitas kerja.




mr—————

BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan mengenai Leadership
dan Motivasi Kerja terhadap produktivitas kerja karyawan pada PT. Bumi
Sarana di Beton Kota Makassar, maka hasil penelitian ini dapat disimpulkan
sebagai berikut;

1. Hasil pengujian hipotesis telah membuktikan variabel leadership
berpengaruh positif signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan di
PT. Bumi Sarana Beton di Kota Makassar. Hal ini dapat dilihat dengan
taraf signifikan hasil sebesar 0.022 tersebut lebih kecil dari 0.05 yang
berarti bahwa hipotesis dalam penelitian ini diterima.

2. Hasil pengujian hipotesis telah membuktikan variabel motivasi kerja
berpengaruh positif signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan di
PT. Bumi Sarana Beton di Kota Makassar. Hal ini dapat dilihat dengan
taraf signifikan hasil sebesar 0.000 tersebut lebih kecil dari 0.05 yang

berarti bahwa hipotesis dalam penelitian ini diterima.

Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah dilakukan maka saran yang dapat
diberikan dalam penelitian yaitu:

Mengingat leadership dan motivasi kerja memiliki pengaruh positif serta
memberikan konstribusi yang sangat besar terhadap fingkat produktivitas
kerja karyawan pada PT. Bumi Sarana Beton di Kota Makassar, maka PT.

Bumi Sarana Beton baik pimpinan maupun manajemen harus

62
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memperhatikan variabel leadership dan motivasi kerja dalam rangka

i peningkatan produktivitas karyawan pada PT. Bumi Sarana Beton di Kota

Makassar.
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LAMPIRAN




KUISIONER PENELITIAN

« Pendahuluan

Sebelumnya saya sampaikan terima kasih atas kesediaan Bapa/ibu /Saudara
untuk menjadi responden dalam penelitian ini. Daftar pernyataan ini dibuat
dengan maksud mengumpulkan data dalam rangka penyusunan skripsi yang
berjudul: “Pengaruh Leadership dan Motivasi Kerja Terhadap
Produktivitas Kerja Karyawan Pada PT. Bumi Sarana Beton di Kota
Makassar”, dengan melakukan studi pada PT. Bumi Sarana Beton

Identitas Responden

+ Nama Responden
» Jenis Kelamin : [ Laki-laki i 1Perempuan
» Status Pernikahan :Menikah [ ] Belum|[ ]

e Usia 124 -30 [:] 41-50 [ ]
31-40 l:l

¢ Pendidikan Terakhir : SMA S1 D
D3

¢ Lama Bekerja :1-5tahun [ |
5 - 10 tahun

]
11~ 20 tahun |—__l

+ Kuesioner Leadership, Motivasi Kerja dan Produktivitas Kerja Karyawan
Petunjuk Pengisian Kuesioner :
1. Setiap pertanyaan mempunyai alternatif jawaban sebagai berikut :

S8 : Sangat Setuju

S : Setuju

RR : Ragu-Ragu

TS : Tidak Setuju

STS : Sangat Tidak Setuju

2. Berilah tanda silang {x) pada salah satu jawaban sebagai berikut :
3. Isilah seluruh butir pertanyaan




Pernyataan Leadership (X1)

Jawaban
No Keterangan
SS RR | TS | STS

1 [ Pemimpin memiliki hubungan baik

dengan karyawannya
2 | Pemimpin memberi kebebasan bagi

bawahan untuk memberikan pendapat
3 | Pimpinan dapat mendelegasikan

wewenang dengan baik

Pimpinan selalu memberikan
bimbingan arahan dan dorongan
kepada bawahan

Pimpinan dapat menciptakan suasana

kerja yang kondusif

Pimpinan memberikan penghargaan
bagi karyawan yang memiliki kinerja

baik

Pemimpin mempunyai inisiatif dan
pemikiran yang cerdas dalam
melaksanakan tugas dan tanggung

jawabnya




Pernyataan Motivasi Kerja (X2)

No

Keterangan

Jawaban

S8

RR

TS

STS

Anda menyukai tantangan dan
fanggung jawab ‘

1

!

2 | Anda selalu ingin men:::oba hal-hal
yang baru dalam pekerjaan
i
3 [Anda selalu mampu mengerjakan
seluruh pekerjaan yang diberikan oleh
atasan |
i
4 | Atasan selalu memberikan pujian atas
keberhasilan anda dalam bekerja
5 | Atasan anda menghargai semua
usaha yang telah anda lakukan
i
6 | Anda mempunyai harapan
mendapatkan hasil yang terbaik dari
pekerjaan anda I
7 |Anda ingin mengarah};tan semua

kemampuan  dalam = melakukan

pekerjaan




Pernyataan Produktivitas Kerja Karyawan (Y)

No

Keterangan

Jawaban

8S

RR

TS

STS

Jumlah dari hasil pekerjaan yang saya
tangani selalu memenuhi target yang
telah ditetapkan

Saya selalu berusaha memperbaiki
terhadap kesalahan yang pemah saya
lakukan dalam melaksanakan
pekerjaan

Saya merasa bangga dengan
pekerjaan yang dibebankan kepada
saya

Saya sangat menjaga ketepatan
wakiu dan kesempurnaan hasil
pekerjaan

Saya selalu berusaha  untuk

meningkatkan kualitas kerja saya

Saya mampu menyelesaikan

pekerjaan tepat wakiunya

Saya mampu bekerja sesuai dengan

target perusahaan




TABULASI KUESIONER LEADERSHIP

SKOR

X2.1 X2.2 X23 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7

NOC

27

30

29

26
27
26

25

24

26

28

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20

30
28

29

26
22

29

26
27

23

22
25

21

24

22
23

22

27
27

24
25

26

26

27
23

27

28

24
22

29

30

28

31

28

32
33
34
35
36

26

25

27

30
26

37
38

22

28

39
40

26




29

41

26
25
24

42

43

44
45

26
24
27
29

46
47

48

30

49

28

50

29

51

25

52
53
54

27
29

TABULASI KUESIONER MOTIVASI KERJA

X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 SKOR

NO

30

27

32
26

32
31

29

24

25

28

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20

31

27
30
28
26

24

25

29

26

30

28

21

28

22
23

28

30

24




28

25
26
27
28
29

28

26

28

27
25

30

27

31

27

32
33
34
35

27
27

23

28

36
37
38
39

27
27
27
26
29

40

41

26

42
43

28

28

28

45
46

25

26
28

47

48

29
26

49

50
51

28

28

52
53

26

28

54

TABULAS] KUESIONER PRODUKTIVITAS KERJA KARYAWAN

Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 SKOR

NO

32
29

30

29

33
29

28
26




27
26
30

10
1

29

12
13
14
15
16
17
18
19
20

32

28

27

25

27
29

28

31

26

21

25

22
23

26

28

24

27

25

26

26
27
28

26
28

27
24
26

28

30
31

28

32
33

28

28

34
35
36

25

30

28

37
38

25

28

39
40

27

29

41

26

42
43

31

29

44
45

31

29

46

30

47

30

48

32
29

49
50




51 4 4 4 4 5 5 5 31
52 3 4 4 5 4 4 4 28
53 4 2 4 3 5 3 5 26
54 4 3 4 4 5 5 4 29
LAMPIRAN UJI VALIDITAS
1. Lampiran Uji Validitas Leadership (X1)
Correlations
X1.1 X1.2 X1.2 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 TOTAL
X141 Pearson .
1] -128 009 ,084 Jd601 -111 106 431
Correlation
Sig. (2-tailed) 354 950 547 ,249 425 444 001
N 54 54 54 54 54 54 54 54
X1.2 Pearson
-129 1 -002 088 -019 219 -114 392
Correlation
8ig. (2-talled) 354 800 529 ,890 ,112 413 ,003
N 54 54 54 54 54 54 54 54
X1.3 Pearson -
. 009 -002 1 024 123 ,054 232 464
Correlation
8ig. (2-tailed) ,950 ,9490 ,865 376 697 o2 ,000
N 54 54 54 54 54 54 54 54
X1.4 Pearson -
,084 088 ,024 1 082} -088 ,035 441
Correlation
Sig. (2-tailed) AT 529 ,865 554 480 804 001
N 54 54 54 54 54 54 54 54
X156 Pearson -
. ,160| -,019 123 082 1 -111 -,003 ,390
Comrelation
Sig. {2-tailed) 249 890 375 ,554 425 ,980 ,004
N 54 54 54 54 54 54 54 54
X1.8 Pearson .
- 111 219 ,0541 -,098 - 111 1 -,028 343
Correlation
Sig. {2-tailed) 425 112 697 480 425 ,B43 J11
N 54 54 54 54 54 54 54 54
X1.7 Pearson -
A06) -114 ,232 ,035 -003] -028 1 392
Correlation
Sig. {2-tailed) 444 413 ,092 ,804 ,980 ,843 003




N 54 54 54 54 54 54 54 54
TOTAL Pearson - - - - - . -
431 392 A64 441 ,380 ,343 ,392 1
Correlation
Sig. (2-tailed) ,001 ,003 ,000 001 004 Ry k| ,003
N 54 54 54 54 54 54 54 54

**. Correlation is significant at the 0.01 leve] (2-{ailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

2. Lampiran Uji Validitas Motivasi Kerja (X2)

Correlations
X2.1 xX2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 JUMLAH
xX21 Pearson .
1 ,070 ,1521 -,059 -216) -051 ,038 ,315
Correlation
Sig. (2-
B16 271 673 117 715 784 020
tailed)
N 54 54 54 54 54 54 54 54
X2.2 Pearson -
,070 1 ,002 017 205 ,000 - 030 451
Corralation
Sig. (2-
616 507 801 ,1381 1,000 827 001
tailed)
N 54 54 54 54 54 54 54 54
XxX23 Pearson .
. 152 092 11 -,085 ,143] -,039 -223 390
Correlation
Sig. (2-
. 271 507 640 ,304 782 ,105 004
tatled)
N 54 54 54 54 54 54 54 54
x2.4 Pearson -
- 059 017 -,065 1 L1168 ,156 040 375
Correlation
Sig. (2-
673 901 640 404 261 g3 005
tailed)
N 54 54 54 54 54 54 54 54
X2.5 Pearson -
-216 ,205 V143 116 1 ,008 013 ,458
Cormrelation
Sig. (2-
17 ,138 304 404 ,481 ,823 ,000
1ailed)
N 54 54 54 54 54 54 54 54




[

X26 Pearson .
. -, 051 ,000 -,039 ,156 088 1 -,062 334
Correlation
8ig. (2-
;7151 1,000 782 261 481 ,658 014
{ailed)
N 54 54 54 54 54 54 54 54
X2.7 Pearson -
038l -030 -,223 040 013 -,062 1 424
Correlation
Sig. (2-
784 827 ,105 773 923 658 001
tailed)
N 54 54 54 54 54 54 54 54
JUMLAH  Pearson . . - e ne . -
. 3158 451 ,390 375 ,458 L334 424 1
Correlation
Sig. (2-
. ,020 ,001 ,004 ,005 ,000 014 ,001
tailed)
N 54 54 54 54 54 54 54 54
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
3. Lampiran Uji Validitas Produktivitas Kerja Karyawan (Y)
Correlations
¥Y1.1 Y1.2 ¥1.3 Y1.4 Y1.8 Y1.6 Y1.7 JMLH
Y1.1 Pearson -
1 -,019 170 ,048 - 044 195 - 131 374
Correlation
Sig. {2-tailed) ,802 ,218 728 751 157 347 ,005
N 54 54 54 54 54 54 54 54
¥1.2 Pearson -
-019 1 ,021 ,066 -,040 217 =174 419
Correlation
8ig. (2-tailed) 802 880 B33 I76 ,115 ,207 ,002
N 54 54 54 54 54 54 54 54
¥1.3 Pearson -
170 021 11 -114 ,018 ,128 -,038 442
Correlation
8ig. (2-tailed) ,218 ,880 A12 900 358 ,786 ,001
N 54 54 54 54 54 54 54 54
Y1.4 Pearson .
,048 ,066 - 114 1 -, 102 089 116 372
Correlation
Sig. {2-tailed) ,728 ,633 412 463 ,520 404 008
N 54 54 54 54 54 54 54 54




Y1.5 Pearson .
-,044| -,040 018 -102 11 -073 095 312
Correlation ,
8ig. (2-tailed) , 751 176 ,900 463 800 493 022
N 54 54 54 54 54 54 54 54
Y1.6 Pearson "
195 217 ,128 ,088 - 073 1 -, 027 ,509
Correlation
Sig. (2-tailed) 157 ,115 ,358 520 800 B47 000
N 54 54 54 54 54 54 54 54
Y1.7 Pearson -
-131| -174 -,038 , 116 0951 -027 1 ,351
Correlation
Sig. (2-tailed) 347 207 786 404 ,483 ,B47 ,oog
N 54 54 54 54 54 54 54 54
JMLH Pearson - - .- - . - -
. 374 419 442 372 312 509 351 1
Correlation
8ig. (2-tailed) 005 002 ,001 ,006 022 ,000 ,00¢
N 54 54 54 54 54 54 54 54

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*, Correlation is significant at the 0.05 level [2-ailed).

LAMPIRAN UJI REALIABILITAS
1. Lampiran Uji Reliabilitas Leadership (X1)

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of lems

609 7

2. Lampiran Uji Reliabilitas Motivasi Kerja (X2)

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items

,622 7

[ R




3. Lampiran Uji Reliabilitas Produktivitas Kerja Karyawan (Y)

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of items

618 7

LAMPIRAN DISTRIBUS]I FREKUENSI JAWABAN RESPONDEN
1. Variabel Leadership (X1)

X1.1
Cumulalive
Frequency | Percent | Valid Percent Parcent
Valid TS <] 11,1 11,1 11,1
RR 21 3849 389 50,0
s 17 31,5 31,5 81,5
S8 10 18,5 18,5 100,0
Total 54 100,0 100,0
X1.2
Curmnulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
Valid T8 3 5,6 56 58
RR 20 37,0 370 426
S 20 37,0 37,0 796
88 i 20,4 20,4 100,0
Total 54 100,0 100,0
X1.3
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Pearcent
Valid TS 2 3,7 3,7 3,7
RR 18 27,8 27,8 31,5
S 29 53,7 53,7 852
S8 B 14,8 14,8 100,0
Total 54 100,0 100,0




X1.4

Cumulative
Freguency Percent Valid Percent Percent
Valid T8 3 56 5,6 5,6
RR 13 241 241 29,6
S 25 46,3 46,3 75,9
88 13 241 241 100,0
Total 54 100,0 100,0
X1.5
Cumutative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid TS 1 1,9 1,9 1,9
RR 18 333 333 35,2
S 28 51,9 51,9 87,0
88 7 13,0 13,0 100,0
Total 54 100,0 100,0
X1.6
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid TS 2 3,7 3,7 3,7
RR 16 296 286 33,3
S 22 40,7 40,7 74,1
88 14 259 25,9 100,0
Total 54 100,0 100,0
X1.7
Cumulative
Freguency Percent | Valid Percent Percant
«fjvalid TS 3 56 56 58
RR 16 2986 2856 35,2
8 30 55,6 55,6 90,7
SS 5 9,3 93 100,0
Total 54 100,0 100,0




2. Variabel Motivasi Kerja (X2}

X2.1
Cumulative
Freguency Percent Valid Percent Percent
Valid RR 5 9,3 9,3 8,3
B 32 59,3 59,3 68,5
ss 17 31,5 31,5 100,0
Total 54 100,0 100,0
X2.2
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid TS 1 1,9 1,8 1,9
RR 5 9,3 9,3 11,1
8 34 63,0 63,0 74,1
ss 14 25,9 25,9 100,0
Total 54 100,0 100,0
X2.3
Cumulative
Fregquency Percent Valid Percent Percent
Valid TS 1 1,9 1,9 1,9
RR 16 29,6 298 31,5
S 23 426 42,6 74,1
85 14 259 259 100,0
Total 54 100,0 100,0
X2.4
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Vaiid RR 7 13,0 13,0 13,0
S 35 64,8 54,8 718
88 12 22,2 222 100,0
Total 54 100,0 100,0




X2.5

Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid TS 2 3,7 3,7 3,7
RR 6 Tt 11 14,8
S 39 72,2 72,2 87,0
88 7 13,0 13,0 100,0
Total 54 100,0 100,0
X2.6
Cumulative
Freguency Percent Valid Percent Percent
valid RR 10 18,5 18,5 18,58
s 34 63,0 63,0 81,5
51 10 18,5 18,5 100,0
Total 54 100,0 100,0
X2.7
Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
Valid STS 3 56 56 56
TS 9 16,7 16,7 22,2
RR 24 44.4 44.4 66,7
s 13 241 241 0,7
58 5 9.3 9,3 100,0
Total 54 100,0 100,0
3. Variabel Produktivitas Kerja Karyawan (Y}
Y.
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid RR 10 18,5 18,5 18,5
s 32 59,3 59,3 77,8
88 12 222 222 100,0
Total 54 100,0 100,0




Y.2

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid TS 4 7.4 7.4 7.4
RR 15 278 27,8 35,2
S 24 44.4 44,4 79,6
85 11 20,4 204 100,0
Total 54 100,0 100,0
Y.3
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid TS 3 5,6 5,6 5,6
RR 5 9,3 9,3 14,8
] 27 50,0 50,0 64,8
88 19 35,2 35,2 100,0
Total 54 100,0 100,0
Y.4
Cumuiative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid RR 15 27,8 27,8 27.8
8 28 51,9 51,9 786
88 i1 20,4 204 100,0
Total 54 100,0 100,0
Y.5
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
valid TS 1 19 1,9 1,9
RR 10 18,5 18,5 204
S 28 51,2 51,9 72,2
85 15 27.8 278 100,0
Total 54 100,0 100,0




Y.6

Cumuiative
Frequency Percent \alid Percent Percent
Valid RR <] 11,1 11,1 11,1
S 25 481 48,1 £9,3
88 22 40,7 40,7 100,0
Total 54 100,0 160,0
Y.7
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid TS 4 7,4 74 74
RR 10 18,5 18,5 259
] 26 48,1 48,1 74,1
88 14 259 259 100,0
Total 54 100,0 100,0

LAMPIRAN HASIL ANALISIS REGRESI

Mode! Summary
Adjusted R Std. Error of the
Modet R R Square Square Estimate
1 ,664° 441 419 1,59284

a. Predictors; (Constant), Motivasi Kerja, Leadership

ANOVA®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 102,108 2 51,053 20,122 ,000°
Residual 120,394 51 2,637
Total 231,500 53

a. Dependent Variable: Produktivitas Kerja

b. Predictors: (Constant}, Motivasi Kerja, Leadership




Coefficients”

Standardized
Unstandardized Coefficients Coeificients
Model B Std. Error Beta i Sig. |
1 (Constant) 5,536 3.614 1,532 ,132
Leadership 232 088 254 2,355 ,022
Motivasi Kerja ,602 A17 ,556 5,154 ,000

a. Dependent Variable: Produktivitas Kerja
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